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ABSTRAK 

Laelatul Maghfiroh 

NIM.1617301071 

Jurusan Muammalah, ProgramStudi Hukum Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sifuddin Zuhri Purwokerto 

Perkembangan praktik perekonomi membentuk persepsi tertentu dalam 

masyarakat menyangkut penilaian terhadap ekonomi, sehingga kegiatan ekonomi 

tertentu dipandang baik bahkan dibutuhkan. Terdapat banyak ragam kerjasama 

yang bisa dilakukan, seperti kerjasama dan tolong menolong yang telah 

membudaya di masyarakat yaitu praktik utang-pitang. Salah satu bentuk utang-

piutang adalah praktik arisan. Praktik arisan daring Kuy by rosella menggunakan 

sistem menurun dan alasan peserta yang mengikuti arisan daring kuy by rosella 

yaitu untuk modal usaha dan untuk kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui praktik Arisan Daring Kuy By Rosella melalui grup Whatsapp 

dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data/informasi 

sesuai dengan keadaan asli pada lapangan. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan metode yuridis sosiologis. Data primer diperoleh melalui metode 

wawancara dan data sekunder diambil dari rujukan kepustakaan berupa buku-

buku, hasil penelitian seperti jurnal; skripsi; dan sumber lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

praktik Arisan Daring Kuy By Rosella di Desa Randudongkal Kecamatan 

Randudongkal Kabupaten Pemalang menggunakan system menurun. Dan dalam 

praktiknya sama dengan akad qard didalam Hukum Islam. 

Pandangan Hukum Ekonomi Syariah dalam pelaksanaan praktik Arisan 

Online menurun merupakan sebuah aktifitas muammalah yang harus sangat 

berhati-hati dalam menjalankannya. Dikarenakan kegiatan muammalah ini dapat 

menjadi sebuah praktek riba‟ Ketika terdapat cara yang kurang tepat. Kuy by 

Rosella di Desa Randudongkal Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang 

merupakan salah satu praktek arisan dengan system menurun. Arisan ini 

menggunakan hukum dan pasal perjanjian dengan aturan yang jelas sehingga 

kegiatan arisan ini dapat terhindar dari riba‟, maka kegiatan arisan ini memiliki 

hukum mubah/boleh. 

Kata Kunci : Qārd, Perjanjian, Riba, Arisan Online  
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MOTTO 

 

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa“ 

Q.S Al-Maidah ayat 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kegiatan ekonomi atau yang bisa disebut juga dengan muamalah 

mencakup semua hubungan manusia yang meliputi aspek politik, ekonomi, 

dan sosial. Dan diantara aspek tersebut, faktor ekonomi merupakan faktor 

yang pasti dialami oleh seluruh manusia dalam berinteraksi dengan sesama 

manusia. Kegiatan ekonomi ini dalam istilah Islam disebut juga dengan 

muamalah. Adapun kegiatan muamalah seperti jual beli, sewa menyewa, 

utang piutang, pinjam meminjam,urusan bercocok tanam, berserikat dan usaha 

lainnya.
1
 Seiring dengan perkembangan zaman serta pola pikir manusia dan 

adat atau kebiasaan manusia yang berbeda-beda, hal ini melatarbelakangi 

adanya perubahan praktik muammalah dengan pesat, salah satu praktik 

muammalah yang terjadi di masyarakat adalah arisan. 

Arisan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arisan memiliki 

makna merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan 

beberapa uang atau barang yang bernilai sama oleh sekelompok orang yang 

akan diundi diantara mereka untuk menentukan siapa yang mendapatkan, 

pelaksanaan mengundi dilakukan secara berkala dalam sebuah pertemuan 

hingga semua anggota memperoleh bagiannya.
2
 

                                                             
1
Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), hlm. 2. 
2
Mokhammad Rohma Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam (Malang: Tim UB Pess, 

2018), hlm. 2. 
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Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang secara 

teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang tersebut terkumpul, salah 

satu dari anggota kelompok arisan tersebut akan keluar sebagai peserta yang 

memperoleh uang arisan tersebut. Penentuan siapa yang akan memperoleh 

dalam pertemuan arisan umumnya akan dilaksanakan dengan cara diundi.  

Pendapat ulama kontemporer tentang arisan, menurut Syaikh Ibnu 

Utsaimin dan Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz Al Jibrin, arisan hukumnya 

boleh/mubah, karena merupakan salah satu cara untuk mendapatkan modal 

dan mengumpulkan uang yang terbebas dari riba.
3
 Selagi praktek arisan itu 

tidak ada unsur dhārar yang diterima oleh kedua belah pihak, baik bagi 

pemberi utang maupun yang menghutangi, tidak adanya penambahan manfaat 

yang dapat merugikan salah satu pihak atau menguntungkan salah satu pihak 

saja.  

Arisan mempunyai berbagai macam jenis, salah satunya yang sedang 

fenomenal di Whatsapp pada saat ini adalah arisan sistem menurun, Arisan 

menurun adalah arisan dengan sistem pembayaran menurun dimana setiap 

anggota membayarkan jumlah setoran yang berbeda-beda. Pada praktik arisan 

online menurun ini para anggota dapat memilih nomor sesuai dengan 

keinginan , terdapat biaya admin dan ketentuan khusus dalam jumlah iuran, 

dimana terdapat perbedaan antara satu anggota dengan angota lain. Jumlah 

iuran ditentukan sesuai dengan nomor urut yang peserta pilih, dimana urutan 

awal akan terkena kebijakan mengeluarkan iuran yang lebih besar 

                                                             
3
 Erwandi Tarmizi, MA, Harta Haram Muamalat Kontemporer ( Bogor : PT Berkat 

Mulia Insani, 2011), hlm 487. 
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dibandingkan dengan urutan di bawahnya, sehingga mengeluarkan iuran lebih 

besar daripada yang didapat. 

Begitu juga sebaliknya, anggota yang memilih nomor urut akhir akan 

mendapat bagian yang jumlahnya lebih banyak dibanding dengan jumlah 

iurannya, dengan konsekuensi harus menunggu lebih lama. Arisan online 

menurun  dijalankan di sosial media media whatsapp, pada umumnya praktik 

arisan online menurun ini  terdapat selisih dalam jumlah iuran yang terkumpul 

dalam setiap kali get arisan. Selisih tersebutlah yang dijadikan biaya admin 

atau upah penyelenggara.  

Arisan online menurun kuy by Rosella merupakan kegiatan yang 

sedang maraknya terjadi di lingkungan masyarakat, arisan online menurun 

menjadi alternatif yang banyak dicari di kalangan masyarakat Randudongkal 

saat ini, peminat arisan menurun ini juga sangat banyak, mulai dari para ibu 

rumah tangga maupun para mahasiswa, karena Arisan online menurun ini 

terbuka untuk umum, tidak ada ketentuan khusus, sehingga siapa saja dan para 

anggota dari mana saja bisa ikut tergabung dalam arisan online yang 

dijalankan.
4
 

Salah satu arisan sistem menurun di whatsapp yang menggunakan 

sistem menurun terdapat pada Grup Whatsapp Arisan Kuy By Rosella yang 

ada di Desa Randudongkal Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

Pada grup whatsapp ini sudah banyak yang mengikuti arisannya, bukan hanya 

berupa uang saja, namun juga ada emas dan handphone yang saat ini sangat 

                                                             
4 Wawancara ke owner arisan online kuy by rosella tanggal 16 November 2022 
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banyak digandrungi oleh masyarakat dimana mereka tidak bisa membelinya 

secara kontan, maka dengan mengikuti arisan inilah mereka bisa memilikinya. 

Peserta yang tergabung di arisan juga berasal dari berbagai daerah, 

bukan hanya berasal dari daerah Randudongkal saja.
5
 Dalam pelaksanaan 

arisan online menurun ini dilakukan dengan pembayaran iuran yang 

menggunakan metode transfer ke rekening Bank ataupun melalui e-Wallet 

seperti Dana, Shopeepay, Flip, Ovo, Linkaja, dan lain-lain sehingga dalam 

arisan online ini tidak memerlukan yang namanya pertemuan atau tatap muka. 

Pendapatan arisan menurun pada Grup Whatsapp Arisan Kuy By 

Rosella ini mulai dari Rp. 600.000 – Rp. 2.700.000. Contoh yang penulis 

temui yaitu arisan get Rp. 2.700.000/ 7 hari. Pada awal pendaftaran dikenakan 

biaya administrasi sebesar Rp. 25.000/slot . Admin sudah mengatur terlebih 

dahulu susunan tanggal penarikan arisan, dari daftar tersebut ada 10 slot 

dipilih kapan kita ingin menang dan mendapatkan uang tersebut.
6
 

Dari slot arisan yang disediakan ini dikenakan tarif yang berbeda-beda 

dan pembayaran yang berbeda, anggota mendapat penarikan pertama 

membayar lebih banyak sebesar Rp. 355.0000, keuntungan yang ia dapatkan 

adalah mendapat uang dalam waktu cepat. Begitu pula sebaliknya, peserta 

paling bawah hanya membayar Rp. 235.000 namun harus menunggu waktu 

lebih lama lagi untuk penarikan uangnya, dalam waktu ini peserta akan terus 

diawasi oleh admin, sekiranya ada yang melanggar selama proses arisan 

                                                             
5 Wawancara ke Owner Arisan Online Kuy By Rosella pada Tanggal 24 November 

2022 pada jam 11:15 
6
 Wawancara ke Owner Arisan Online Kuy By Rosella pada Tanggal 28 November 

2022 pada jam 13: 30  
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berlangsung, maka pembayaran kerugian akan ditanggung oleh admin terlebih 

dahulu dan anggota yang melakukan pelanggaran dikenai sanksi dan dapat 

berlanjut ke jalur hukum.  

Dengan alasan ini lah banyak masyarakat yang tergiur untuk mengikuti 

arisan menurun ini, banyak juga yang mengambil nomor urut awal (1 dan 2), 

dikarenakan mereka sedang membutuhkan uang tersebut. Hal ini bertentangan 

dengan konsep qārdh atau utang piutang yang pada dasarnya akad inilah yang 

diberlakukan didalam arisan.  

Arisan online menurun juga termasuk kegiatan yang didalamnya 

terdapat kesepakatan/perjanjian Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1320 

KUHPerdata.
7
 : 

1. Kesepakatan yang mengikatkan dirinya; 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 

3. Suatu pokok persoalan tertentu; 

4. Suatu sebab yang tidak terlarang; 

Dalam suatu perjanjian terdapat syarat perjanjian yang harus terpenuhi, 

dimana perjanjian harus memenuhi kecakapan, kata sepakat, hal tertentu dan 

unsur halal. Syarat ini sudah menjadi ketentuan yang termaktub dalam Pasal 

1320 KUHPerdata. Keempat syarat sah yang terpenuhi tersebut maka 

perjanjian dapat dilaksanakan dan mengikat bagi pihak yang menjalankannnya 

secara hukum.
8
 Selain itu, kegiatan arisan juga termasuk perjanjian pinjam 

                                                             
7
Kartini Muljadi Gunawan Widjaja, Perikatan yang Lahir dari Perjanjian (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada, 2003) hlm. 35. 
8
Suharnoko, Hukum Perjanjian, Teori dan Analisa Kasus (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2004), hlm1. 
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meminjam, karena dalam arisan kreditur (pemegang arisan) mendapatkan 

pinjaman dari debitur (iuran peserta) sehingga arisan ini  termasuk kategori 

pinjam meminjam.  

Pinjaman yaitu suatu jenis hutang yang dapat melibatkan semua jenis 

benda berwujud walaupun biasanya lebih diidentikan dengan pinjaman 

moneter. Seperti halnya instrument hutang lainnya, suatu pinjaman 

memerlukan distribusi ulang aset keuangan seiring waktu antara peminjam 

dan penghutang . Pinjaman awalnya menerima sejumlah uang dari pemberi 

hutang yang akan dibayar kembali, seringkali dalam bentuk angsuran berkala, 

kepada pemberi hutang. Jasa ini biasanya diberikan dengan biaya tertentu 

yang disebut sebagai bunga terhadap hutang. Pihak peminjam dapat juga 

memperoleh batasan-batasan yang diberikan dalam bentuk syarat pinjaman.
9
 

Qārdh berarti pinjaman (etimologi). Secara terminologi muamalah 

(ta‟rif) ialah “memiliki sesuatu yang harus dikembalikan dengan pengganti 

yang sama”. Penjelasan pinjam meminjam juga tertulis pada Pasal 1754 

KUHPerdata.
10

 Pasal tersebut berbunyi : 

“Pinjam meminjam merupakan perjanjian satu pihak dengan pihak lain 

dengan suatu jumlah tertentu barang-barang yang habis pakai, dengan 

syarat bahwa pihak peminjam akan mengembalikan dengan jumlah sama 

baik macam maupun keadaan”. 

 

Ketentuan pasal 1754 KUHPerdata tersebut menunjukan bahwa orang 

yang meminjam uang ataupun barang tertentu harus mengembalikan dengan 

jumlah atau kadar yang sama sesuai perjanjian dengan pihak yang dipinjami. 

                                                             
9 Wikipedia,2018:3 
10

KUHPerdata 
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Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “perjanjian adalah persetujuan 

tertulis atau dengan lisan yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-

masing bersepakat akan menaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu.”
11

 

Menurut Sudikno, perjanjian merupakan satu hubungan hukum yang 

didasarkan atas kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum. Hubungan 

hukum tersebut terjadi antara subyek hukum yang satu dengan subyek hukum 

yang lain, dimana subyek hukum yang satu berhak atas prestasi begitu juga 

subyek hukum yang lain berkewajiban untuk melaksanakan prestasinya sesuai 

dengan yang telah disepakati.
12

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Rutten dalam Prof. Purwahid Patrik 

yang menyatakan bahwa perjanjian adalah perbuatan yang terjadi sesuai 

dengan formalitas- formalitas dari peraturan hukum yang ada tergantung dari 

persesuaian kehendak dua atau lebih orang-orang yang ditujukan untuk 

timbulnya akibat hukum dari kepentingan salah satu pihak atas beban pihak 

lain atau demi kepentingan masing-masing pihak secara timbal balik.
13

 

Istilah perjanjian sering disejajarkan pengertiannya dengan istilah 

kontrak. Meskipun ada beberapa pakar hukum yang membedakan dua istilah 

tersebut. Apabila kembali kepada peraturan perundang-undangan seperti yang 

tercantum dalam Bab II Buku Ketiga KUHPerdata yang berjudul “Perikatan 

yang lahir dari kontrak atau perjanjian” secara jelas terlihat bahwa undang-

undang memberikan pengertian yang sejajar antara kontrak dan perjanjian. 

                                                             
11 Kamus. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 3 Juni 2023, dari 

kbbi.kemendikbud.go.id/entri/kamus 
12 Sudikno, Ilmu Hukum, Yogyakarta: Penerbit Liberty, 2008. 
13

 Puwahid Patrik, Hukum Perdata II,Perikatan yang lahir dari perjanjian dan 

Undang-undang, Semarang: Fakultas Hukum UNDIP, 1988, hlm 1-3. 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa antara perjanjian dan 

kontrak diartikan kurang lebih sama. Dengan demikian segala ketentuan yang 

terkait dengan hukum perjanjian juga berlaku dalam hukum kontak. 

Arisan juga merupakan qiyas akad Al-qārd (utang-piutang). Dalam hal 

utang piutang terdapat muqrid dan muqtarid didalamnya. Pertama, pihak 

muqrid (yang meminjamkan/menghutangkan) adalah peserta yang memilih 

nomor urut akhir. Hal tersebut karena ia membayar dahulu iuranya selama 

beberapa bulan, kemudian di bulan tertentu ia mengambil kembali uang yang 

dibayarkannya sebagai iuran. Jadi secara tidak langsung ia meminjamkan 

uangnya kepada peserta yang menang diawal. Kedua, pihak muqtarid ( yang 

meminjam/mengutang) adalah peserta yang menang di awal. Hal tersebut 

karena ia mengambil uang arisan yang dikumpulkan seluruh anggota diawal, 

kemudian pada bulan-bulan berikutnya ia mengangsur iuran tersebut sebagai 

ganti uang yang ia ambil diawal ketika menang.
14

 

Pada prinsipnya arisan merupakan pekerjaan memberikan hutang antar 

peserta arisan, untuk urutan yang lebih dahulu mendapat undian dapat 

dikatakan sebagai penghutang, artinya anggota tersebut mempunyai hutang 

dengan anggota arisan yang belum dapat undian, adapun anggota arisan yang 

lainnya sebagai pemberi hutang adalah manfaat, sementara setiap hutang yang 

mengutamakan kemanfaatan adalah riba, dan hal itu  hukumnya haram atau 

dilarang.
15

 

                                                             
14 Ghufron A Mas‟adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm. 90 
15

Syifa putri nazela, Tinjauan Hukum Islam tentang Arisan barang yang diganti uang 

di desa tambahrejo (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020), hlm. 5. 
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Dengan berkembangnya teknologi, praktik arisan juga ikut 

berkembang. Seperti akhir-akhir ini sering bermunculan arisan online 

menurun, dikarenakan tidak ada batasan usia dan wilayah maka peminat 

arisan online menurun dapat dikatakan  banyak. Selain hal tersebut, 

pelaksanaan yang dilaksanakan hanya melalui grup Whatsapp tanpa harus 

berkumpul, menentukan waktu dan tempat, hal ini juga menjadi alasan 

banyaknya peminat praktek arisan online.  

Pada umumnya arisan adalah praktik muamalah, namun dalam 

hukumnya dikategorikan mubah (boleh), hal ini dikarenakan dalam penjelasan 

arisan tidak terlalu spesifik di dalam Al-Qur‟an dan sunah. Dalam praktik 

arisan lebih kearah saling membantu antar sesama manusia, dimana saling 

membantu merupakan perkara yang wajib dilakukan oleh semua manusia. 

Hal tersebut dijelaskan dengan jelas dalam Qur‟an Surat Al-Maidah (5) 

ayat 2.
16

 yang artinya : 

ۗ  الٍبِِّ كىالتػَّقٍوٰلعىلىى  كى تػىعىاكىنػيوٍا
اًفَّ اللى   ۗ  كىالتػَّقيوا اللى  ۗ   ثًٍْ كىالٍعيدٍكىافٍ كىلَى تػىعىاكىنػيوٍا عىلىى الًٍ   

دًيٍدي الٍعًقىابً    شى
… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan ketakwaan, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksaNya… 

 

 

Kegiatan arisan dapat dikategorikan kegiatan yang boleh (mubah) 

untuk dilakukan jika didasarkan pada penggalan ayat tersebut. Arisan yang 

dimaksud adalah praktik yang dilakukan dengan mengumpulkan uang dari 

                                                             
16

Kementrian Agama RI,Al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung : Syaamiil Qur‟an), hlm. 

500. 
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semua anggota dan mendapatkannya dengan cara mengundi, hak yang sama 

akan diraih oleh semua anggota dan semua anggota memiliki kesempatan 

untuk mendapatkan haknya. Apalagi dalam praktek arisan online menurun ini 

dapat dijadikan media saling tolong menolong kepada orang lain yang 

mungkin saja sedang membutuhkan diwaktu yang cepat dan menjadikan orang 

tersebut terhindar dari riba maupun maysir dan menjadi tempat simpan pinjam 

tanpa menerapkan bunga.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat hal tersebut dan melakukan penelitian yang nantinya akan penulis 

tuangkan sebagai skripsi dengan judul “ Analisis Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Arisan Online Menurun ( Studi kasus pada owner arisan  

daring Kuy By Rosella Desa Randudongkal Kecamatan Radudongkal 

Kabupaten Pemalang” 

B. Definisi Operasional 

Guna menghindari adanya kekeliruan dalam pemahaman judul skripsi 

yang penulis susun, maka penulis membuat definisi operasional yang 

merupakan batasan konsep atau istilah yang penulis gunakan dalam judul 

penelitian. Berikut adalah definisi yang penulis maksud dalam penilitian ini : 

1. Analisis  

Analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki 

suatu peristiwa melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Analisis biasanya dilakukan dalam konteks penelitian maupun pengolahan 

data. Hasil analisis diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman serta mendorong pengambilan keputusan.  
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2. Hukum Ekonomi Syariah  

Hukum ekonomi merupakan sebuah  sekumpulan asas yang 

disusun oleh pemerintah atau penguasa sebagai suatu insan dari 

masyarakat yang mengatur kehidupan yang dijalani dalam perkonomian, 

dimana kepentingan setiap individu tersebut saling berhadapan dengan 

kemasyarakatan.
17

 

Hukum ekonomi syariah ialah sekumpulan prinsip, nilai, asas, dan 

aturan yang berkaitan dengan kegiatan perekonomian yang dijalankan oleh 

subjek hukum guna memenuhi kebutuhan dimana kegiatan tersebut 

dilakukan secara komersial maupun tidak komersial yang didasarkan 

kepada Al-Qur‟an dan Sunnah.
18

 

Adapun ilmu ekonomi syariah yaitu ilmu yang mempelajari 

tentang kegiatan atau tingkah laku manusia yang nyata dan empiris, serta 

mendasarkan kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi dengan syariat 

islam, yang menjadikan Al-Qur‟an, Sunnah serta Ijma‟ para ulama sebagai 

dasar tujuan tercapainya kebahagiaan di masa hidup maupun setelahnya.
19

 

3. Praktik Arisan Daring 

Praktik arisan daring yang sering dikenal dengan istilah Arisan 

online ialah sebuah kegiatan yang dijalankan oleh masyarakat pada 

umumnya dan dijadikan media untuk menjalin keakraaban serta 

                                                             
17 Abdul manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif kewenangan Peradilan 

Agama ( Jakarta: Kencana,2012) hlm.5. 
18 Muhamad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah dalam Undang-

Undang Tentang Perbankan Syariah”, Asy-Syari‟ah, Vol.20 No. 2, Desember 2018, hlm. 147-

148. 
19 Abdul manan, Hukum Ekonomi, hlm. 29. 
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menyambung tali silaturahim dalam kehidupan bermasyarakat. Akan 

tetapi pelaksanaan nya dilakukan melalui metode online. Cara yang 

dilakukan sama saja dengan arisan yang pelaksanaannya secara langsung, 

akan tetapi arisan daring ini lebih santai dan kompleks. 

4. Akad Qārdh 

Akad Qārdh merupakan kesetaraan antara pernyataan pemindahan 

atau penawaran kepemilikan (ijab) dengan pernyataan-peryataan 

menerima hak kepemilikan (qābul) dalam ranah syariat dan memiliki 

pengaruh pada sesuatu.
20

 Yang mana Al-Qārdh ini adalah akad yang 

terjadi antar dua pihak yang memberi uang atau barang sebagai pihak 

pertama kepada pihak kedua sebagai penerima uang atau barang untuk 

dimanfaatkan dengan ketentuan mengembalikan sesuai kesepakatan.
21

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan arisan daring menurun yang 

dilakukan di grup whatsapp Arisan kuy by Rosella ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik arisan 

daring menurun yang dilakukan di grup whatsapp Arisan kuy by Rosella ? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah sebuah perlakuan mengkaji terhadap hasil 

penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan serta berkaitan dengan 

objek penelitian yang dijalani. Kajian atau telaah pustaka merupakan sebuah 

                                                             
20

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 72 
21

 Ahmad Wardi Muslih, Fiqh Muammalat (Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 274 
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aktivitas menelaah, mengidentifikasi, mencermati dan mendalami.
22

 Dengan 

membandingkan dengan penelitian terdahulu maka akan ditemukan 

perbandingan hasil penelitian mengenai praktik arisan daring dari perspektif 

kedua hukum tersebut adakah persamaan ataupun perbedaan secara 

signifikan.
23

 Adapun penulis menjadikan penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi dengan penelitian yang penulis kaji ialah: 

Pertama adalah Skripsi Restu Wicaksono mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Palembang Tahun 2019 yang berjudul “Akibat Hukum 

terhadap Pelaksanaan Arisan Daring Berdasarkan undang-undang No 19 

Tahun 2016”. Berdasarkan hasil yang sudah disimpulkan, skripsi tersebut 

membahas tentang akibat hukum yang ditimbulkan dikarenakan praktik arisan 

daring yang didasarkan pada Undang-undang No 19 Tahun 2016 dengan 

disingkronisasi dengan ketentuan per undang-undangan.
24

 Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dengan penelitian Restu 

Wicaksono dimana pembahasan yang diangkat mengenai pelaksanaan arisan 

daring. Selain itu penelitian yang dilakukan penulis terdapat perbedaan dengan 

penelitian tersebut dimana penelitian tersebut membahas tentang  akibat 

hukum terhadap pelaksanaan daring. Penelitian yang penulis lakukan disini 

lebih kepada pemaparan sudut pandang oleh hukum ekonomi syariah dalam 

praktik arisan daring secara umum. 

                                                             
22

 Suharmi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), hlm. 75. 
23 Irfa Roidatul Khoiriyah, Praktik Arisan online dilihat dari KUHPerdata dan 

Pandangan Ulama Kabupaten Banyuwangi (Studi Kasus pada pemilik akun Facebook @Putri Ali 

Bundazidan), (Malang: Universitas Maulana Malik Ibrahim, 2020), hlm. 93. 
24 Restu Wicaksono, Akibat Hukum terhadap Pelaksanaan Arisan Online 

Berdasarkan undang-undang No 19 Tahun 2016 (Palembang: Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 2019), hlm. 54. 
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Kedua, skripsi dari Irfa Roidatul Khoiriyah mahasiswa Universitas 

Mualana Malik Ibrahim Malang tahun 2020 dengan judul “Praktik Arisan 

Daring Ditinjau dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan Pandangan 

Ulama Kabupaten Banyuwangi (Studi Kasus pada pemilik akun Facebook 

@Putri Ali Bundazidan”. Penelitian yang dilakukan tersebut fokus pada 

praktik arisan daring yang dalam pelaksanaannya menerapkan sistem 

komparasi diantara hukum positif dan hukum Islam. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Irfa Roidatul Khoiriyah dengan yang peneliti angkat ialah 

sama-sama membahas tentang pelaksanaan arisan daring yang dilakukan 

melalui akun media sosial. Dan terdapat perbedaan dimana penelitian tersebut 

lebih mengarah pada penggunaan sosial media Facebook dijadikan sebagai 

tempat pelaksanaan praktik arisan daring. Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan membahas praktik arisan daring yang dilakukan melalui media 

WhatsApp dan mengenai pandangan hukum ekonomu syariah dalam 

perspektif ini. 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Siti Mashitah yang merupakan 

mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan daring 

Handphone di Instagram (Studi Kasus Pada Pemilik akun Intagram 

@tikashop_bdl.” Penelitian ini menghasilkan pelaksanaan arisan daring yang 

dilakukan menggunakan media Instagram dan mengkaji mengenai tinjauan 

atau pandangan hukum islam dalam praktik arisan daring melalui media 
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Instagram.
25

 Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti yang dilakukan 

sekarang yaitu arisan yang dilakukan melalui sosial media secara daring dan 

ditinjau dalam hukum Islam. Selain itu terdapat persamaan pada jenis 

penelitian yang menggunakan penelitian Field Research atau penelitian 

lapangan. Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, dimana 

penelitian terdahulu lebih mengarah pada praktik arisan daring secara umum 

baik pelaksanaannya dan jangkauan calon peserta yang lebih luas. Berbeda 

dengan penelitian yang peneliti angkat dimana peneliti menspsesifikasikan 

studi kasusnya hanya berpatokan di tempat penelitian yang dilakukan, 

berhubungan di daerah tersebut terdapat banyak praktik arisan daring yang 

dilakukan oleh dimasyarakat setempat. 

Keempat adalah skripsi Ulfatiana Rujiati Makrufah mahasiswa IAIN 

Surakarta pada tahun 2018 yang berjudul Arisan sistem gugur menurut 

Perspektif Hukum Islam (studi kasus di koperasi Simpan pinjam syariah 

Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten). Penelitian ini 

menghasilkan mekanisme arisan yang mengguankan sistem gugur oleh 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa di Kecamatan Ceper 

Kabupaten Klaten. Dimana arisan yang dilaksanakan merupakan sebuah 

trobosan dari produk keuangan dan pengumpulan dana dan arisan yang 

dilakukan merupakan sebagai prodak unggulan dari Koperasi tersebut dan 

merukan sebuah upaya agar masyarakat tergiur untuk bergabung pada layanan 

                                                             
25 Siti Mashitah, Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan online 

Handphone di Instagram (Studi Kasus Pada Pemilik akun Intagram @tikashop_bdl),  (Lampung: 

UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 68. 
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yang ditawarkan.
26

 Persamaan peneletian Ulfatiana Rujiati Makrufah dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah mengangkat kegiatan arisan dalam 

pandangan hukum islam. Adapaun perbedaannya adalah penelitian tersebut 

lebih memfokuskan kepada pelaksanaan arisan yang diselenggarakan oleh 

beberapa Koperasi yang yang menyediakan layanana tersebut dan menerapkan 

sistem gugur. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus pada 

pelaksanaan arisan daring dan menggunakan sistem menururn serta dilakukan 

oleh perorangan diluar dari instansi atau penyedia layanan keuangan. 

E. Kerangka Teoritik 

Tinjauan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan meringkas 

sejumlah data yang masih baku, kemudian data yang diperoleh akan dilakukan 

pensortiran, dan setelah dikelompokan dan dipisahkan maka data yang relevan 

akan ditautkan dimana data relevan ini akan digunakan untuk menjawab 

sebuah permasalahan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tinjauan merupakan kata 

yang berasal dari kata tinjau yang memiliki arti menjenguk, melihat, 

memeriksa dan meneliti dengan menarik kesimpulan pada akhirnya. Dan 

tinjaun yang dijalankan merupakan hasil dari kegiatan meninjau, memandang 

atau pemberian pendapat yang dilakukan setelah mempelajari atau melakukan 

penyelidikan.
27

 

                                                             
26 Ulfatiana Rujiati Makrufah, Arisan sistem gugur menurut Perspektif Hukum Islam 

(studi kasus di koperasi Simpan pinjam syariah sarana aneka jasa batur kecamatan ceper 

kabupaten klaten), (IAIN Surakarta, 2018), hlm. 45.  
27

 https://kbbi.web.id diakses pada tanggal 10 november 2022 jam 14:03  

https://kbbi.web.id/
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Arisan daring menurun merupakan arisan yang bisa dikatakan sama 

dengan arisan pada umumnya, yaitu dengan menyerahkan iuran serta 

menunngu giliran untuk mengambil sejumlah uang dikumpulkan oleh peserta 

arisan lain sejumlah iuran yang diberikan selama satu periode arisan tersebut. 

Akan tetapi dalam arisan menurun ini setiap peserta arisan bisa menyetorkan 

iuran dengan jumlah yang berbeda namun akan mendapatkan uang dengan 

jumlah yang sama serta penentuan penerima bagian pada setiap jadwalnya 

tidak menggunakan undian. Dalam arisan menurun ini menggunakan sistem 

slot (nomor) dimana peserta arisan menurun yang memilih slot (nomor) teratas 

harus menyetorkan iuran dengan jumlah yang lebih banyak dan akan 

mendapatkan bagiannya lebih cepat. Sedangkan pesera arisan yang memilih 

urutan bawah bisa menyetrokan jumlah iuran yang lebih sedikit, akan tetapi 

peserta arisan tersebut akan lebih lama dalam mendapatkan bagiannya. Dan 

setiap anggota mendapatkan jumlah uang yang sama rata meskipun 

penyetorannya berbeda antara peserta yang mengambil nomor di bagian awal 

dengan peserta yang mengambil nomor urutan akhir.
28

 

Al-qārd (utang) menurut bahasa ialah “potongan”, dan kata Al-Qārā 

memiliki makna syara‟ meminjamkan sejumlah uang kepada seseorang untuk 

dimanfaatkan, kemudian pemberi pinjaman tersebut memberikan ketentuan 

pengembalian uang dengan jumlah sama serta menentukan batas waktu 

pengembalian. Sebagaimana pada contoh berikut dimana ada orang yang 

hendak meminta pinjaman dengan mengatakan “Pinjamkan sejumlah uang 
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 Shafa alfariza putri puspita, tinjauan Hukum Islam terhadap Arisan Menurun, 

diakses pada tanggal 10 november 2022 
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untukku sebanyak sekian, atau perabotan atau hewan hingga waktu tertentu, 

kemudian akan aku kembalikan  kepadamu pada waktu yang sudah kamu 

tentukan”, dan kemudian yang dimintai pinjaman oleh orang tersebut 

memberikan pinjaman uang.
29

 

Al-qārd merupakan sebuah tindakan meminjamkan terhadap orang lain 

dengan ketentuan dan syarat tertentu terhadap penerima pijaman dalam 

pengembaliannya. Pada masalah ini dapat dikatakan qārd karena si pemberi 

pinjaman menyisihkan sebagian hartanya untuk dipinjamkan kepada orang 

lain.  

F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan proposal skripsi ini menggunakan sistematika 

pembahasan. Di dalamnya membagi dan mengelompokkan kedalam beberapa 

bab pada setiap pembahasan guna memberikan gambaran serta untuk 

mempermudah memahami setiap pembahasan. Adapun sistematika 

pembahasan yang penulis susun sebagai berikut. 

Bab pertama akan berisi pendahuluan yang menjabarkan mengenai 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori serta sistematika 

pembahasan dalam penelitian yang prnulis lakukan. 

Bab dua akan berisi tentang tinjauan umum yang mengandung tiga sub 

bab. Pertama mengenai Arisan Daring yang berisi tentang pengertian Arisan, 

pengertian Arisan daring, macam-macam arisan daring, manfaat Arisan daring 
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. Kedua mengenai pengertian akad, macam-macam akad, syarat akad, rukun 

akad. Ketiga pengertian perjanjian, unsur-unsur perjanjian, asas hukum 

terhadap perjanjian, syarat-syarat perjanjian, jenis-jenis perjanjian. Keempat 

mengenai pengertian qārdh, rukun dan syarat qārdh, hukum qārdh, dan 

manfaat qārdh. Kelima mengenai pengertian Riba, dan macam-macam Riba. 

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian penulis, yaitu terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

waktu dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data 

Bab keempat  berisi pembahasan mengenai gambaran umum objek 

penelitian, yang penulis maksud objek penelitian kali ini yaitu owner Arisan 

daring Kuy By Rosella yang bertempat di Desa Randudongkal Kecamatan 

Randudongkal Kabupaten Pemalang. Dan membahas mengenai Hasil dari 

Penelitian yang dilakukan kepada Pemilik Akun Grup Whatsapp Arisan Kuy 

By Rosella. 

Bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan penelitian, saran-

saran yang dimaksud sebagai catatan yang penulis berikan kepada objek 

penelitian atau pun sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya, dan pada 

bab lima ini akan terdapat kata penutup dari penulis di bagian akhir. Dalam 

hasil penelitian ini juga akan penulis cantumkan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

ASPEK HUKUM ARISAN DARING DALAM EKONOMI SYARIAH 

A. Arisan Online  

1. Pengertian Arisan 

Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang atau 

barang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu dan setelah uang 

terkumpul, salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai 

pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan 

pengundian. Perjanjian antara anggota arisan, dengan nomor urut anggota, 

atau berdasarkan prioritas kebutuhan anggota arisan.  

Menurut W.J.S Poerwadarminto arisan adalah pengumpulan uang 

oleh beberapa orang secara berkala, lalu diundi diantara mereka siapa yang 

memperolehnya.
30

 Sedangkan Arisan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai kegiatan mengumpulkan uang 

atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian uang 

tersebut diundi diantara mereka untuk menemukan siapa yang 

memperolehnya, undian ini dilaksanakan dalam sebuah pertemuan 

dilakukan secara berkala sampai semua anggota yang mengikuti 

memperoleh kesempatan yang sama.
31

  

Arisan juga tergolong utang-piutang karena orang yang 

mendapatkan uang arisan dia ingin memanfaatkan uang tersebut untuk 

berbagai keperluan lalu mengembalikannya sama persis dengan nominal 

                                                             
30W.J.S Poerwadarminta,Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 

2006), hlm 59. 
31

KamusBesarBahasa Indonesia, ( Jakarta: PT. Gramedia) 2007 



21 
 

 

yang dia terima. Uang yang dikumpulkan diberikan kepada salah satu 

anggota arisan dan demikian seterusnya, sehingga semua anggota arisan 

mendapatkannya, hal ini termasuk utang piutang yang mengandung nsur 

menolong dan berbuat baik. Namun ada pula hukum arisan dalam Islam 

yang diharamkan yang mana jika arisan tersebut mengandung unsur riba. 

Misalkan jika arisan dianggap menghutangi para anggota dan transaksi 

yang dilakukannya dengan para anggota arisan tersebut adalah akad utang 

piutang (qirādh ), kemudian pengembalian utang dengan nilai lebih bagi 

panitia disebutkan dalam transaksi, maka hukumnya riba.  

Kegiatan arisan berkembang dalam kehidupan masyarakat karena 

dapat menjadi sarana tabungan dan sumber pinjaman bagi semua orang, 

termasuk orang yang tidak mampu. Menjadi anggota kelompok arisan 

berarti memaksa diri untuk menabung, dan suatu saat dapat digunakan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan baik produktif maupun konsumtif.
32

 

Dalam masyarakat ada beberapa macam arisan yakni arisan biasa atau 

konvensional, arisan online, arisan menurun, arisan sistem gugur, arisan 

tembak. 

2. Arisan Daring/Online 

Perkembangan zaman dan teknologi sangat memiliki pengaruh 

dalam kehidupan manusia, hingga aktivitas yang biasa dilakukan dengan 

bertemu untuk berinteraksi pada masa sekarang bisa dilakukan dengan alat 

komunikasi yang sudah lebih canggih dan praktis. Hal tersebut juga 
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Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi, Uin Suska Riau Tahun 2011 



22 
 

 

berdampak pada pelaksanaan arisan yang pada saat sekarang dapat 

dilaksanakan secara daring/online, sehingga dapat dilakukan dimana saja 

dan tidak mengharuskan anggotanya untuk berkumpul. Dan pada praktek 

arisan menurun online ini para anggota dapat memilih nomor urut ke 

berapa mereka akan menerima bagiannya, sehingga menjadikan arisan 

daring menurun ini dirasa lebih simpel dan effisien bagi para pesertanya. 

Dengan berkembangnya teknologi, praktik arisan juga ikut 

berkembang dan semakin inovatif. Seperti akhir-akhir ini sering 

bermunculan arisan online menurun. Dalam prakteknya menerapkan 

sistem slot yang dalam menjalankan arisan terasebut cukup menggunakan 

smartphone, arisan ini dijalankan di sosial media. Akan tetapi dengan 

berkembangnya teknologi saat ini praktik arisan juga mengalami 

perkembangan. Salah satu bentuk perkermbangan arisan yaitu adanya 

Arisan Online Menurun yang menggunakan sistem slot didalam aplikasi 

smartphone, arisan ini terbentuk di media sosial yaitu aplikasi sosial media 

whatsapp. Dikarenakan tidak ada batasan usia dan wilayah maka peminat 

arisan online menurun dapat dikatakan  banyak. Selain hal tersebut, 

pelaksanaan yang dilaksanakan hanya melalui grup Whatsapp tanpa harus 

berkumpul menentukan waktu dan tempat hal ini juga menjadi alasan 

banyaknya peminat praktek arisan online. 

3. Macam-macam Arisan Online 

a. Arisan biasa atau konvensional  

Pada umumnya arisan dimulai dengan adanya pertemuan anggota 

kelompok arisan pada periode tertentu yang telah disepakati bersama, 
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dilanjut dengan mengumpulkan sejumlah uang yang masing-masing 

anggota mengeluarkan nominal yang sama, setelah uang arisan 

terkumpul semuanya, kemudian dilakukan pengocokan nama-nama 

anggota kelompok arisan, nama anggota yang keluar dari kocokan 

akan menjadi pemenang yang berhak untuk mendapatkan uang arisan 

tersebut.  

Inilah yang disebut dengan arisan biasa atau konvensional. 

Sistemnya tidak harus kocokan, bisa juga dengan penomoran dimana 

pemenang arisan didasarkan pada urutan nomor yang telah diundi 

lebih dulu.  

b. Arisan online 

Arisan online merupakan suatu perjanjian tidak tertulis, karena 

kesepakatan antara para pihak disetujui secara lisan melalui transaksi 

elektronik dan teknologi informasi. Arisan yang dimainkan didunia 

maya seperti media sosial dengan perantara. Sesama anggota arisan 

bisa jadi saling kenal, bisa juga tidak dengan menggunakan sistem flat 

atau menurun. Anggotanya bisa memilih urutan dan nominal setoran 

yang disanggupinya.  

c. Arisan Menurun 

Arisan sistem menurun merujuk pada nominal setoran yang 

tidak sama antara anggota yang satu dengan lainnya. Nominal setoran 

ditentukan sesuai dengan urutannya, dimana urutan tertinggi 
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nominalnya lebih besar dibandingkan dengan urutan dibawahnya. 

Contoh arisan menurun sebagai berikut : 

- A : Rp. 4.500.000 

- B : Rp. 3.000.000 

- C : Rp. 2.500.000 

- D : Rp. 1.500.000 

- E : Rp. 1.000.000 

Dari urutan tersebut, setiap anggota akan putus arisan sebesar 

Rp. 12.500.000 secara bergiliran. Giliran pertama adalah penyetoran 

nominal tertinggi, yakni si A, dianjut si B, dan seterusnya. 

d. Arisan sistem gugur  

Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang 

menyetorkan dana secara periodik dalam jangka waktu tertentu, 

dimana anggota yang telah memperoleh arisan tidak diwajibkan lagi 

membayar setoran, arisan dengan sistem ini umumnya diaplikasikan 

pada barang seperti sepeda motor,ponsel,bahkan properti.  

e. Arisan tembak  

Arisan tembak mempunyai istilah lain yakni arisan lelang. 

Dimana peserta yang mendapatkan arisan hasil uangnya akan 

diserahkan kepada anggota yang sedang tidak memiliki uang atau lebih 

membutuhkan . Arisan tembak  ini dirasa lebih peka terhadap 

anggotanya, berbeda dengan arisan biasa dimana arisan biasa dianggap 



25 
 

 

memiliki kelemahan, karena tidak memperhatikan tingkat kebutuhan 

anggota. 

Artinya tidak ada jaminan bahwa yang keluar sebagai 

pemenang adalah anggota yang paling membutuhkan. Selain itu 

anggota yang mendapatkan arisan diawal periode lebih diuntungkan 

daripada yang mendapat di periode-periode berikutnya. Pemenang 

arisan diawal periode akan mendapatkan pinjaman tanpa bunga, 

sedagkan pemenang di akhir periode seolah memberi pinjaman tanpa 

bunga.  

4. Manfaat Arisan 

Arisan sebenarnya adalah cara untuk menabung. Menabung adalah 

langkah efektif yang dipilih banyak orang untuk menghindari kehabisan 

uang dibeberapa titik. Selain itu, menabung juga penting jika seseorang 

ingin membeli barang tetapi tidak memiliki cukup uang. Menabung adalah 

salah satu cara agar keinginan tersebut dapat terpenuhi.
33

 Arisan bisa 

menjadi salah satu cara belajar menabung, karena saat kita ikut arisan, kita 

akan dipaksa untuk membayar iuran yang sama dengan dipaksa 

menabung. Kegiatan arisan sendiri memiliki banyak manfaat bagi para 

anggotanya, antara lain: 

a. Bagi member yang mendapatkan arisan diawal, dianggap sebagai 

pinjaman tanpa bunga 

b. Mereka yang mendapatkan arisan terakhir dianggap menabung 
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c. Anggota akan disiplin dalam pembayaran uang 

d. Para aggota akan belajar untuk saling percaya, karena bermain arisan 

jika tidak ada kepercayaan diantara anggotanya, tidak mungkin 

berjalan lancar sampai arisan selesai.  

e. Kesempatan untuk melakukan sosialisasi dan memperluas jaringan. 

B. Akad 

1. Pengertian Akad 

Lafadz akad berasal dari bahasa Arab yang berarti menyimpulkan 

dan membuhulkan tali. Secara terminologi fiqih akad didefinisikan dengan 

pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan 

penerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada 

objek perikatan. 
34

 yang dimaksud dengan kehendak syariat adalah bahwa 

seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih, tidak 

boleh apabila tidak sejalan dengan kehendak syara‟ misalnya kesepakatan 

dalam melakukan transaksi riba, menipu orang lain, atau merampok 

kekayaan orang lain.  

Kata akad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan tali pengikat. Jika 

dikatakan aqāda al-habla maka itu menghubungkan antara dua ujung tali 

lalu mengikatnya. Menurut bahasa akad mempunyai beberapa arti, antara 

lain:  
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a. Mengikat (ar-rābtu), artinnya mengumpulkan dua ujung tali dan 

mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung, 

kemudian keduanya menjadi sebagai sepotong benda. 

b. Sambungan (aqdatun), artinya sambungan yang memegang kedua 

ujung itu dan mengikatnya. 

c. Janji (al-ahūdū), sebagaimana dijelaskan dalam Al-quran: 

بُّ الٍميتَّقًيٍى بػىلٰى مىنٍ اىكٍفٰٰ بًعىهٍدًه كىا تػَّقٰى فىاً فَّ اللٌٰوى ييً   
Sebenarnya barang siapa menepati janji dan bertakwa, maka 

sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.
35

 

Kata ahdu mengacu terjadinya dua perjanjian atau lebih, yaitu bila 

seseorang mengadakan janji kemudian ada orang lain yang menyetujui 

janji tersebut serta menyatakan pula suatu janji yang berhubungan dengan 

janji yang pertama, maka terjadilah perikatan dua buah janji (ahdu) dari 

dua orang yang mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain 

disebut perikatan (aqad).  

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa setiap aqdi (persetujuan) 

mencakup tiga tahap,yaitu: 1. Perjanjian (ahdū) 2. Persetujuan dua buah 

perjanjian atau lebih, dan 3. Perikatan (aqdū) 

Kata akad berasal dari bahasa arab al-ūqdū dalam bentuk jamak 

disebut al-uqud yang berarti ikatan atau simpul tali.
36

 Secara linguistik 

akad memiliki makna ar-rābtu yang berarti menghubungkan atau 
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mengaitkan, mengikat antara beberapa ujung sesuatu. Dalam arti yang 

luas, akad dapat diartikan sebagai ikatan antara beberapa pihak.
37

 

Dalam istilah fiqih, secara umum akad berarti sesuatu yang 

menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari dua 

pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah, dan gadai. Secara khusus akad 

berarti kesetaraan antara ijab (pernyataan penawaran/pemindahan 

kepemilikan) dan kabul (pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam 

lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.
38

 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 20 Nomor 1 

yang dimaksud akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua 

pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan 

hukum tertentu.  

2. Macam-macam Akad 

a. Akad munjiz, yaitu akad yang pelaksanaannya dilakukan ketika selesai 

akad, pelaksanaan ini dilaksanakan dengan pernyataan terhadap akad 

tanpa adanya pemenuhan syarat-syarat dan tidak perlu juga waktu 

dalam pelaksanaannya. 

b. Akad mu‟allaq yaitu akad yang pelaksanakannya terdapat syarat-syarat 

mengenai penanggulangan pelaksanaan akad, pernyataan yang 

pelaksanaanya. Perwujudan akad tampak nyata pada dua keadaan, 

yaitu : 
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1) Dalam keadaan muwadā‟ah (taljiah) kesepakan dua orang secara 

rahasia untuk mengumumkan apa yang tidak sebenarnya, hal ini 

ada tiga bentuk, yaitu: 

a) Bersepakat secara rahasia sebelum melakukan akad. 

b) Mu‟aqadāh terhadap benda yang digunakan untuk akad. 

c) Mu‟wadāh pada pelaku (isim musta‟ar). 

c. Hazl ialah ucapan-ucapan yang dikatakan secara main-main, 

mengolok-olok yang tidak dikehendaki adanya  akibat hukum dari 

akad tersebut. Hazl berwujud dalam beberapa bentuk antara lain 

dengan muwadla‟ah yang terlebih dahulu dijanjikan, seperti 

kesepakatan dua orang yang melakukan akad bahwa akad itu hanya 

main-main. 

d. Akad mudhāf yaitu akad yang dalam pelaksanaannya ada sebuah 

syarat-syarat yang harus dipenuhi mengenai penangguhan pelaksanaan 

akad. 

3. Syarat Akad 

Dalam membentuk akad bagi seseorang harus memenuhi syarat 

yang telah ditentukan oleh pendapat ulama atau ahli hukum islam. Secara 

garis besar syarat akad terdiri dari dua bentuk. 

a. Syarat yang bersifat umum, syarat yang wajib sempurna wujudnya 

dalam semua bentuk akad. Syarat-syarat hukum tersebut  meliputi: 

1) Seseorang yang hendak melakukan akad harus  seseorang yang 

bisa dikatakan cakap hukum. 

2) Setiap akad harus memiliki sebuah obyek. 
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3) Akad harus sesuai dengan hukum keagamaan atau yang tidk 

bertentangan dengan norma yang berlaku. 

4) Akad harus memiliki sebuah keuntungan atau manfaat bagi  yang 

melakukan akad. 

5) Akad bisa batal jika yang bersangkutan tidak membatalkan ijabnya 

sebelum apa yang dituju telah tercapai. 

6) Ijab dan kabul harus bersambung, jika ijab telah dioucapkan namun 

kabul atau jawaban, tidak tersepakati sampai yang bersangkutan 

meninggalkan tempat maka ijabnya batal. 

b. Syarat yang memiiki sifat khusus, dimana syarat ini merupakan syarat 

yang wajib hukumnya bagi akad tertentu atau bisa disebut sebuah 

tambahan (idhāfi).
39

 

4. Rukun akad 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 22, rukun akad 

dibagi menjadi empat, yaitu : 

a. Pihak-pihak yang berakad; 

b. Obyek akad; 

c. Tujuan pokok akad; 

d. Kesepakatan; 

Pembentukan akad (takwin al-aqd) dapat terpenuhi dengan unsur-

unsur akad, yakni rukun akad (arkan al-aqd), dan syarat akad (syūrūth al-

aqd). Dengan kata lain, akad tidaklah terjadi kecuali dengan terpenuhinya 
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beberapa rukun dan syarat. Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk 

sesuatu sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut. 

Rumah, misalnya terbentuk karena karena adanya unsur-unsur yang 

membentuknya, yaitu pondasi, tiang,atap,lantai, dinding, dan sebagainya. 

Dalam ilmu fikih, unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu disebut 

rukun. Rukun adalah unsur yang harus ada dan merupakan esensi dalam 

setiap akad. Jika satu rukun tidak ada, menurut hukum perdata islam, 

implikasinya akad dipandang tidak pernah ada. Sedangkan syarat adalah 

sifat yang mesti ada pada setiap rukun, tetapi bukan merupakan esensi. 

Menurut mayoritas ulama fikih, rukun terdiri atas tiga unsur, yaitu: 

a. Sighāt pernyataan ijab kabul; 

b. Aqidain para pihak yang melakukan akad; 

c. Ma‟qūd objek akad; 

Dan menurut Madzhab Hanafi rukun akad terdiri dari: 

a. Ijab  

b. Kabul (sighāt) 

c. Maudu al-„aqd (tujuan akad) 

Hal lain yang oleh jumhur/mayoritas dipandang sebagai rukun 

akad, bagi madzhab Hanafi dipandang sebagai lawazim al-aqd (hal-hal 

yang mesti ada dalam setiap pembentukan kontrak) dan terkadang disebut 

dengan muqāwimat al-aqd (pilar-pilar akad). Dengan demikian secara 

garis besar, rukun-rukun akad itu ada empat komponen, yakni 

a. sighāt al-aqd (pernyataan ijab kabul);  
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b. al-aqidain (pelaku akad); 

c. al mauqud alaih ( objek akad); 

d. al-maudu al-aqd ( akibat hukum/tujuan akad).
40

 

C. Perjanjian 

1. Pengertian Perjanjian 

Istilah perjanjian sering disejajarkan pengertiannya dengan istilah 

kontrak. Meskipun ada beberapa pakar hukum yang membedakan dua istilah 

tersebut. Apabila kembali kepada peraturan perundang-undangan seperti yang 

tercantum dalam Bab II Buku Ketiga KUHPerdata yang berjudul “Perikatan 

yang lahir dari kontrak atau perjanjian”. 

Dalam sebuah perjanjian terdapat empat syarat yang harus dipenuhi 

sehingga sebuah perjanjian dapat dikatakan sah. Yaitu adanya kata sepakat 

bagi mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan antar pihak dalam 

membuat perikatan, suatu hal tertentu dan suatu sebab yang halal. Dimana 

syarat pertama dan kedua bersifat subjektif yang berkaitan antar subjek yang 

membuat perjanjian, syarat ketiga dan keempat disebut sebagai syarat objektif 

dikarenakan dua syarat tersebut berkaitan dengan objek pada sebuah 

perjanjian yang hendak dilakukan. 
41

 

Dalam Islam perjanjian lebih dikenal dengan istilah „ahdū yang dalam 

al-quran mengacu kepada pernyataan seseorang untuk mengerjakan sesuatu 

atau untuk tidak mengerjakan sesuatu dan tidak ada sangkut-pautnya dengan 
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orang lain. Perjanjian yang dibuat seseorang tidak memerlukan persetujuan 

pihak lain, baik setuju maupun tidak, tidak berpengaruh kepada janji yang 

dibuat oleh orang tersebut, seperti yang dijelaskan dalam surat Ali-Imran :76 

bahwa janji tetap mengikat orang yang membuatnya.
42 

يًٍمىةي  ۗ  ا باًلٍعيقيوٍدً ︣مىنػيوٍ اىيػُّهىاالَّذًيٍنى اٰ ۗ  مٰ  لِّى الصَّيٍدً الٍَىنػٍعىاًـ اًلََّ مىا يػيتػٍلٰ ايحًلَّتٍ لىكيمٍ بَى ى عىلىيٍكيمٍ غىيػٍرى مُيً

انًَّاللى يىٍكيمي مىا ييريًٍدي  صلى الله عليه وسلم كىاىنػٍتيمٍ حيريـ  
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 

dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau 

umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang 

Dia kehendaki.
43

 

 

Menurut Sudikno, perjanjian merupakan satu hubungan hukum 

yang didasarkan atas kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum. 

Hubungan hukum  tersebut terjadi antara subyek hukum yang satu dengan 

subyek hukum yang lain, dimana subyek hukum yang satu berhak atas 

prestasi dan begitu juga subyek hukum yang lain berkewajiban untuk 

melaksanakan prestasinya sesuai dengan yang telah disepakati.
44

 

R. Subekti menjelaskan bahwa suatu perjanjian adalah suatu 

peristiwa dimana seseoang berjanji kepada orang lain  atau dimana dua 

orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu perjanjian.  Menurut 

Wirjono Prodjodikoro perjanjian adalah suatu hubungan hukum mengenai 
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harta benda antara dua pihak, dalam mana suatu phak berjanji atau 

dianggap berjanji melakukan sesuatu hal. 
45

 

2. Unsur-Unsur Perjanjian  

Perjanjian adalah suatu hubungan hukum kekayaan atau harta 

benda antara dua orang atau lebih yang memberikan hak kekuatan pada 

satu pihak untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan pihak 

lain untuk melunasi prestasi. terdapat beberapa unsur-unsur yang 

tercantum dalam kontrak, yaitu: 

a. Adanya Hubungan Hukum.  

Hubungan hukum merupakan hubungan yang menimbulkan 

akibat hukum. Akibat hukum yaitu timbulnya hak dan kewajiban. 

b. Adanya Subyek Hukum.  

Subyek hukum yaitu pendukung hak dan kewajiban. Subyek 

dalam hukum perjanjian termasuk subyekk hukum yang diatur dalam 

KUHPerdata, sebagaimana diketahui bahwa Hukum Perdata 

mengkualifikasikan subyek hukum terdiri dari dua bagian yaitu 

manusia dan badan hukum. Sehingga yang membentuk perjanjian 

menurut Hukum Perdata bukann hanya manusia secara individual 

ataupun kolektif, tetapi juga badan hukum atau rechtperson, misalnya 

Yayasan, Koperasi dan Perseroan Terbatas. 

 

 

 

                                                             
45

Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa,2007), hlm 1. 
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c. Adanya Wanprestasi 

Wanprestasi menurut Pasal 1234 KUHPerdata terdiri atas 

untuk memberi sesuatu, untuk berbuat sesuatu, dan untuk tidak berbuat 

sesuatu. 

d. Dibidang Harta Kekayaan 

Pada umumnya kesepakatan yang telah dicapai antara dua 

atau lebih pelaku bisnis dituangkan dalam suatu bentuk tertulis dan 

kemudian ditanda tangani oleh para pihak.
46

 

3. Asas Hukum Terhadap Suatu Perjanjian 

a. Asas Kontrak Sebagai Hukum Mengatur 

Merupakan peraturan-peraturan hukum yang berlaku bagi 

subjek hukum. Dalam hal ini para pihak dalam suatu kontrak. 

b. Asas Kebebasan Berkontrak 

Dalam ini merupakan konsekuensi dari berlakunya asas 

berkontrak sebagai hukum yang mengatur. Dalam suatu kontrak para 

pihak pada prinsipnya bebas untuk mengatur sendiri isi kontrak 

tersebut. 

c. Asas Fakta Sun Servanda 

Janji itu mengikat bahwa suatu kontrak dibuat secara sah oleh 

para pihak mengikat para pihak tersebut secara penuh sesuai isi 

kontrak tersebut. 
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d. Asas Konsensual 

Bahwa jika suatu kontrak sudah dibuat, maka dia telah sah 

dan mengikat secara penuh, bahkan pada prinsipnya persyaratan 

tertulispun tidak disyaratkan oleh hukum, kecuali untuk beberapa jenis 

kontrak tertentu, yang memang dipersyaratkan untuk tertulis.  

e. Asas obligator 

Jika suatu kontrak sudah dibuat, maka para pihak telah 

terikat, tetapi keterikatan itu hanya sebatas timbulnya hak dan 

kewajiban semata.
47

 Asas-asas tersebut merupakan asas yang timbul 

sebagai akibat dari terjadinya suatu kontrak atau perjanjian. Dalam 

suatu kontrak asas tersebut secara tidak langsung pasti muncul karena 

hakekat dari suatu kontrak adalah timbulnya hak dan kewajiban 

masing-masing pihak. Oleh karena itu maka semua asas tersebut diatas 

muncul sebagai akibat dari terjadinya suatu kontrak atau perjanjian. 

4. Syarat-syarat Perjanjian 

Untuk sahnya suatu perjanjian menurut Pasal 1320 KUHPerdata 

ditetapkan empat syarat, yaitu: 

a. Sepakat  

Sepakat pihak-pihak yang mengadakan perjanjian yang 

berupa kehendak untuk membuat perjanjian, dengan kata lain adanya 

kata sepakat dari mereka yang mengikatkan dirinya. Kata sepakat 

harus diberikan secara bebas walaupun syarat kata sepakat ini sudah 

                                                             
47

 Munir fuady, Pengantar Hukum Bisnis,( Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,2002) hlm 

13 



37 
 

 

dirasakan atau dianggap telah terpenuhi, mungkin terdapat suatu 

kekhilafan dimana suatu perjanjian yang telah terjadi pada dasarnya 

bukan perjajian, apabila kedua belah pihak beranggapan menghendaki 

sesuatu yang sama akan tetapi tidak.
48

 

b. Kecakapan untuk Mengadakan Perjanjian  

Cakap menurut Pasal 1330 KUHPerdata adalah mereka yang 

telah berumur 21 tahun atau belum berumur 21 tahun tetapi telah 

pernah kawin, tidak termasuk orang sakit ingatan atau pemboros 

karena itu pengalihan diputuskan berada dibawah pengampuan dan 

seorang perempuan yang bersuami. Menurut pasal 50 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang dimaksud cakap 

adalah mereka yang telah mencapai umur 18 tahun atau belum 

berumur 18 tahun tetapi telah pernah kawin. Mengenai perempuan 

yang bersuami menurut Pasal 31 Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan mengenai hak dan kedudukan yang sembang 

dengan suami, yang dapat disimpulkan bahwa seorang istri cakap 

hukum, sehingga dapat bebas melakukan perbuatan hukum. 

c. Objek atau Hal Tertentu 

Suatu hal tertentu maksudnya adalah paling tidak, macam 

atau jenis benda dalam perjanjian sudah ditentukan, pengertian objek 

disini adalah apa yang diwajibkan kepada debitur dan apa yang 

menjadi hak dari kreditur. 
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d. Suatu Sebab yang Halal 

Maksud dari sebab yang halal ialah menjadi isi dari 

perjanjian itu tidak bertentangan degan undang-undang, kesusilaan dan 

ketertiban umum.
49

 

5. Jenis-jenis Perjanjian 

Seperti yang diterangkan terdahulu ditinjau dari segi prestasi, 

perjanjian dapat dibagi antara” perjanjian untuk memberikan” sesuatu (te 

geven), “ melakukan sesuatu” (te doen) dan “tidak melakukan sesuatu” 

(niet te doen). Demikian juga perjanjian natuurlijk (natuurlijke 

verbintenis) ditinjau dari segi kekuatan memaksanya. 

Akan tetapi disamping pembagian diatas, perjanjian dapat lagi 

dibagi baik hal itu ditinjau dari segi “subjek” maupun ditinjau dari sudut 

“asal” dan berakhirnya daya kerja perjanjian. Berikut ini akan diuraikan 

beberapa jenis perjanjian  

a. Perjanjian Positif dan Negatif 

b. Perjanjian sepintas lalu (voorbygaande) dan yang berlangsung terus 

(voortdurende) 

c. Perjanjian alternatif (alternatieve verbintenis) 

d. Perjanjian kumulatif atau konjungtip (kumulatieve of conjunctieve) 

e. Perjanjian fakultatif 

f. Perjanjian generik dan spesipik  
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g. Perjanjian yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi (deelbare en 

ondelbare verbintenis) 

h. Perjanjian hoofdelijke atau solider  

i. Perjanjian bersyarat  (voorwaardelijke verbintenis) 

D. Qārd (Hutang-Piutang) 

1. Pengertian Qārd 

Hutang dalam bahasa arab adalah al-qārdhu yang bermakna 

potongan, sedang menurut syar‟i menyerahkan uang kepada orang yang 

bisa memanfaatkannya, kemudian ia menerima pengembaliannya sebesar 

uang tersebut. Sebagian ulama mengemukakan bahwa qārdh adalah 

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 

kembali. Dalam literatur fikih, qārdh dikategorikan dalam aqad 

tathāwwu‟i atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersil.
50

 Al-

qārd juga didefisikan sebagai pemberian harta kepada orang lain yang 

dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan 

tanpa mengharapkan imbalan.
51

 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 20 Nomor 37, 

qārd adalah penyediaan dana atau tagihan antar lembaga keuangan syariah 

dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melakukan pembayaran secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu 

tertentu.
52
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2. Dasar Hukum 

Secara syar‟i Akad qārdh diperbolehkan oleh semua ahli dibidang 

Hukum Islam. sumber hukum dalam penggalian hukum dalam hutang 

piutang para ahli menggunakan teks agama Al-qur‟an dan Hadits yang 

telah dielaborasi yang menghasilkan keputusan hukum melalui ijma‟. 

ننا فػىييضٰعٍفىو ثًيػٍ اى  ῀لَه   مىنٍ ذىا الَّذًمٍ يػيقٍرًضي اللى قػىرٍضنا حىسى طي ۗ  كىيػىبٍص كىاللي يػىقٍبًضي  ۗ    رىةن ضٍعىافنا كى يَ
 

كىإًلىيٍوً تػيرٍجىعيوٍفى  ۗ    
 
Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, maka 

Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah 

menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan.
53

 

 

Ayat diatas dijadikan oleh jumhur ulama sebagai landasan bahwa 

Allah telah memerintah orang muslim untuk bersedekah atau 

membelanjakan harta seorang muslim dijalan Allah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud, sesungguhnya Nabi SAW 

bersabda “seorang muslim yang mau memberikan pinjaman dua kali 

kepada sesama muslim maka ibaratnya ia telah bersedekah satu kali” (HR. 

Ibny Majjah dan Ibnu Hibban). 

Dari ayat diatas para ulama‟ atau ahli hukum Islam memberikan 

kesimpulan dalam pendapatnya bahwa hutang-piutang memiliki dua 

hukum yang berbeda yaitu memiliki hukum sunah bagi pemberi hutang, 

karena dengan catatan harus memenuhi syarat-syarat ketentuan yang teah 

ditetapkan yaitu: 
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a. Harus ada akad ijab-qabul sebelum transaksi hutang-piutang 

dilaksanakan. 

b. Akad yang diucapan oleh seseorang yang berkaitan dalam transaksi 

harus sudah pada tingkatan cakap hukum, atau berakal,baligh, dan 

dengan kesadaran penuh. 

c. Pada saat pengambilan harta yang dipinjamkan wajib hukumnya 

memiliki jenis, ukuran, dan kualitas harta yang memiliki kesamaan 

atau kesetaraan nilai dengan harta yang dipinjamkan dengan tujuan 

tidak adanya pihak yang drugikan dalam akad tersebut. 

d. Dalam madzhab hanafiah memiliki tambahan dalam syarat transaksi 

hutang-piutang yaitu harta menjadi objek transaksi hutang-piutang 

harus memiliki nilai dipasaran atau bisa dibilang memiliki nilai.
54

 

3. Rukun dan Syarat  Al-qārd 

a. Rukun Qārd ( Utang-piutang ) 

Rukun qārd menurut ulama Hanafiyah adalah ijab dan kabul, 

sementara menurut jumhur ulama rukun qārdh ada tiga, yaitu : 1) 

Aqidain yaitu dua orang yang berakad yang terdiri dari : Muqrid ( yang 

memberikan utang) dan muqtaridh ( orang yang berhutang ). 2) Sighāt 

ijab dan kabul. 3) Harta yang diutangkan.
55

 

1. Aqidain  

Yang dimaksud dengan „aqidain (dua pihak yang melakukan 

trannsaksi) adalah pemberi utang dan pengutang. Adapun syarat-
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syarat bagi pengutang adalah merdeka, balig, berakal sehat, dan 

pandai (dapat membedakan baik dan buruk). 

2. Harta yang diutangkan 

Rukun harta yang diutangkan adalah merupakan harta yang 

ada padanya, maksudna harta yang satu sama lain dalam jenis yang 

sama tidak banyak berbeda yang mengakibatkan perbedaan nilai, 

seperti uang, barang-barang yang dapat ditakar, ditimbang, ditanam, 

dan dihitung. Kemudian harta yang diutangkan disyaratkan berupa 

benda, tidak sah menggunakan manfaat (jasa). Serta harta yang 

diutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya dan diketahui 

sifatnya.
56

 

3. Sighāt ( ijab dan kabul ) 

Yang dimaksud sighāt adalah ijab qabul. Tidak ada perbedaan 

diantara fukaha bahwa ijab kabul itu sah dengan lafadz utang dan 

dengan semua lafadz yang menunjukan maknanya, seperti kata “Aku 

memberimu utang”, atau “Aku mengutangimu”. Demikian juga kabul 

sah dengan semua lafadz yang menunjukkan kerelaan, seperti “Aku 

berutang” atau “Aku menerima”, atau “Aku ridha” dan lain 

sebagainya. 

b. Syarat Qārd 

1. Aqid ( dua pihak yang berakad, disyaratkan : 
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a. Baligh, berakal cerdas, dan merdeka, tidak dikarenakan 

hajru (cakap bertindak hukum) 

b. Muqārid adalah orang yang mempunyai kewenangan dan 

kekuasaan untuk melakukan akad tabarru‟. Artinya harta 

yang diutangkan merupakan miliknya sendiri. 

c. Syafi‟iyah ahliyah ( kecakapan atau kepantasan ). Pada 

akad qārdh harus dengan kerelaan, bukan dengan paksaan. 

Menurut Hanabilah syarat Syafi‟iyah ahliyah at-tabarru‟ 

bagi pemberi utang bahwa seorang wali anak yatim tidak 

boleh menggunakan harta anak yatim dan nazhir 

(pengelola) wakaf tidak boleh mengutangkan harta wakaf.  

Syafi‟iyah berpendapat bahwa seorang wali tidak 

boleh mengutangkan harta orang yang dibawah 

perwaliannya kecuali dalam keadaan darurat.  

2. Harta yang diutangkan (qārdh) 

a. Harta yang diutangkan merupakan mal misliyat yakni harta 

yang dapat ditakar (makilat), harta yang dapat dihitung 

(addiyat) merupakan pendapat ulama Hanafiyah.  

b. Setiap harta yang dapat dilakukan jual beli salam, baik itu 

jenis harta makilat, mauzunat, addiyat. Ini merupakan 

pendapat ulama Malikiyah, Syafiiyah, Hanabillah. Atas 

dasar ini tidak sah mengutangkan manfaat (jasa). Ini 

merupakan pendapat mayoritas fuqaha. 
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c. Al-qābad atau penyerahan. Akad utang-piutang tidak 

sempurna kecuali dengan adanya serah terima, karena 

didalam akad qārdh ada tabarru‟. Akad tabarru tidak akan 

sempurna kecuali dengan serah terima (al-qābadh). 

d. Utang -piutang tidak memunculkan keuntungan bagi 

muqāridh (orang yang mengutangkan). 

e. Utang itu menjadi tanggung jawab muqtarid ( otang yang 

berhutang ). Artinya orang yang berutang mengembalikan 

utangnya dengan harga atau nilai yang sama. 

f. Barang itu bernilai harta dan boleh dimanfaatkan dalam 

Islam (malmutaqāawwim).  

g. Harta yang diutangkan diketahui, yakni diketahui kadar dan 

sifatnya 

h. Pinjaman boleh secara mutlak, atau ditentukan dengan 

batas waktu. 

3. Sighāt ( ijab dan kabul ) 

Akad qārdh dinyatakan sah dengan ijab dan kabul berupa 

lafal qārdh atau yang sama pengertiannya. Seperti “Aku 

memberimu utang”, atau “Aku mengutangimu”. Demikian juga 

kabul sah dengan semua lafaz yang menunjukkan kerelaan, 

seperti “Aku berutang” atau “Aku menerima”, atau “Aku 

ridha” dan lain sebagainya. 
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Akad utang-piutang dimaksudkan untuk tolong menolong 

dengan sesama, bukan untuk mencari keuntungan eksploitasi. 

Karena itu dalam utang-piutang tidak dibenarkan mengambil 

keuntungan oleh pihak muqāridh. Apabila disyaratkan ada 

tambahan dalam pembayaran, hukumnya haram dan termasuk 

riba.  

Jika tidak disyaratkan dan tidak ditentukan ada tambahan 

dalam pembayaran utang-piutang, tidak termasuk riba. Apabila 

ada inisiatif atau niat dari orang yang berutang untuk 

melebihkan pembayaran utangnya itu boleh dan merupakan hal 

yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW.  

4. Berakhirnya Akad Qārdh (utang-piutang) 

Akad qārdh berahir apabila yang ada pada peminjam telah 

diserahkan atau dikembalikan kepada pemberi pinjaman pada 

waktu pengembalian yang telah disepakati sebelumnya. Jika 

peminjam meninggal dunia maka qārdh yang belum dilunasi 

akan menjadi tanggung jawab ahli waris yang mempunyai 

kewajiban dengan pengembaliannya. 
57

 

5. Hikmah qārdh (utang-piutang) 

Hikmah diisyaratkan qārdh yaitu sebagai berikut : 

1. Melaksanakan kehendak Allah agar kaum muslimin saling 

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.  
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2. Mengutamakan ikatan ukhuwah dengan mengulurkan 

bantuan kepada orang yang membutuhkan dan mengalami 

kesulitan dan meringankan beban orang yang telah dilanda 

kesulitan.
58

 

E. Riba 

1. Pengertian Riba 

Secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata riba, 

yarbu, rābwan yang berarti az-ziyadah (tambahan) atau al-fadl 

(kelebihan). Sebagaimana pula yang disampaikan didalam al-qur‟an yaitu 

pertumbuhan, peningkatan, bertambah,meningkat,menjadi besar dan besar 

selain itu juga digunakan dalam pengertian bukti kecil. Pengertian riba 

secara umum berarti meningkat baik menyangkut kualitas maupun 

kuantitasnya.
59

 

Sedangkan menurut istilah riba adalah pengambilan tambahan dari 

harta pokok atau modal secara batil. Riba adalah memakan harta orang 

lain tanpa jerih payah dan kemungkinan mendapat resiko, mendapatkan 

harta bukan sebagai imbalan kerja atau jasa, menjilat orang-orang kaya 

dengan mengorbankan kaum miskin dan mengakibatkan aspek 

perikemanusiaan demi menghasilkan materi, walaupun demikian konsep 

riba sebetulnya masih banyak kebingungan pada tubuhnya sendiri, maka 

dari itu untuk membentuk hukum terhadap riba hampir kebanyakan ulama 
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hanya merujuk pendapat ulama, dan hampir tidak sama sekali tidak ada 

ulama yang merekonstruksi ulang hukum dari riba.
60

 

Menurut Abdurrahman al-Jaiziri, yang dimaksud dengan riba ialah 

akad yang terjadi dengan penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau 

tidak menurut aturan syara‟ atau terlambat salah satunya. 

Syaikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa yang dimaksud 

dengan riba adalah penambahan-penambahan yang diisyaratkan oleh orang 

yang memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), 

karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang 

telah ditentukan.
61

 

Dalam ungkapan lain, Badr al-Din al-Ayni memberikan pengertian 

riba dengan: prinsip utama dalam riba ialah penambahan. Menurut syara‟, 

riba itu berarti penambahan pokok tanpa adanya transaksi jual beli. 

Perkataan riba telah digunakan oleh masyarakat Arab Jahiliyah 

sebelum kedatangan Islam dalam urusan muamalah mereka sehari-hari dan 

itu bukanlah uatu istilah syara‟ yang baru. Riba dalam urusan utang pitng 

di kalangan orang Arab Jahiliyah berbentuk peminjaman sejumlah uang 

kepada seseorang untuk masa tertentu dan menerima dari pengutang 

sejumlah uang yang telah ditetapkan setiap bulan. Sekiranya sampai masa 

pembayaran yang dijanjikan, pengutang tidak mampu membayarnya, 
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jumlah hutang akan bertambah sesuai dengan bertambahnya masa 

pembayaran.
62

 

Ab. Mumin Ab. Ghani menyaatakan bahwa ulama mempunyai 

sudut pandang yang berbeda dalam memberikan definisi riba. Ada yang 

memandang dari sudut utang pitang, jual beli, dan pandangan secara 

umum. Ulama tafsir memberikan pengertian yang berbeda dengan ulama 

fiqh, bahkan sesama ulama fiqh juga memberikan definisi yang berbeda. 

Fuqaha Hanabilah, mendefinisikan riba dengan ungkapan 

melebihkan sesuatu dan menangguhkan sesuatu tertentu, dengan sesuatu. 

Madzhab Syafi‟i memberikan pengertian riba dengan rumusan 

definisi yaitu akad atas kompensasi tertentu yang tidak diketahui kesamaan 

ukuran sesuai dengan ketentuan syara‟, baik saat terlaksananya akad, atau 

adanya masa penangguhan dalam kedua-dua atau salah satu dari ganti rugi 

atau kompensasi tersebut. Maksudnya bahwa riba merupakan suatu akad 

yang memberikan kompensasi atau ganti rugi akibat penangguhan yang 

tidak ada ketentannya pada syara‟. 

Imam Ahmad bin Hanbal sendiri memberikan makna tentang riba 

dengan ungkapan riba itu ialah seseorang memiliki hutang, maka 

dikatakan kepadanya apakah akan melunasi atau membayar lebih. Jika 

tidak mampu melunasi, ia harus menambah dana atas penambahan masa 

yang diberikan. 
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Al-Jurjani merumuskan pengertian riba secara syara‟ yaitu 

kelebihan tanpa ganti rugi yang disyaratkan oleh salah seorang yang 

berakad.
63

 

2. Dasar Hukum 

Dasar hukum pengharaman riba tercantum dalam kitab Al-Qur‟an 

yang terkandung dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

بَّطيوي الشَّيٍطٰني مًنى الٍمىسِّ اَ   لَّذًيٍنى يىأٍكيليوٍفى الرِّبٰوا لَى يػىقيوٍميوٍفى اًلََّ كىمىا يػىقيوٍيـ الَّذًمٍ يػىتىخى
   ۗ  

 كىاى حىلَّ اللٌٰوي الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرِّبٰوا ۗ  وٍْۤا اًنََّّىا الٍبػىيٍعي مًثٍلي الرِّبٰوالي  قىا نػَّهيمٍ  باًى  ذٰلًكى 
 هءى ۗ  اجى  فىمىنٍ   ۗ   

بِّ مىوٍعًظىةه مِّنٍ   مىا سىلىفى  ه  فلََ  نػٍتػىهٰى فىا ه  رَّ
هي مٍري  كىاى   ۗ   

 اًلَى اللٌٰوً  ~
ئًكى ۗ  مىنٍ عىا دى فىاي كؿٰ كى   ۗ   

كٍفى خٰلًدي  فًيػٍهىا ىيمٍ  ۗ  اىصٍحٰبي النَّا رً   
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.
64

 

 

Dengan merujuk pada ayat yang teah penulis sebutkan diatas, 

sudah jelas sebetulnya kita bisa melihat hukum riba itu sendiri. Yaitu tidak 

diperbolehkan karena memiliki unsur memanfaatkan kesusahan orang lain 

dengan nada tambahan keuntungan. Apabila ingin menambah keuntungan 

maaka Allah telah memberi jalan jual-beli dan Allah telah mengharamkan 

riba. 
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3. Riba dalam pandangan Islam  

Islam dengan tegas melarang praktik riba. Hal ini terdapat dalam 

al-Qur‟an dan hadits. Al-Qur‟an menyatakan haram terhadap riba bagi 

kalangan masyarakat muslim. Allah SWT telah mewahyukan adanya 

larangan riba secara bertahap, sehingga tidak mengganggukehidupan 

ekonomi pada saat itu.  

a. Larang riba menurut al-Qur‟an 

Dalam al-Qur‟an perintah dan larangan turunnya wahyu tentang 

riba terdiri dari beberapa tahap. Pertama, penekanannya pada kenyataan 

bahwa riba tidak dapat meningkatkan kesejahteran baik kesejahteraan 

terhadap individu maupun kesejahteraan secara nasional. Akan tetapi, 

bunga akan menurunkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
65

 Al-

Qur‟an menolak anggapan bahwa riba yang pada zahirnya seolah-olah 

menolong mereka yang memerlukan sebagai suatu perbuatan untuk 

mendekatkan diri dari bertaqarrub kepada allah.
66

 Allah SWT berfirman 

dalam Q.S. ar-Rum ayat 39: 

... ۗ  مٍوىاؿً النَّاسً فىلَى يػىرٍبػيوٍا عًنٍدى اللً اى  ︣فًٍ  ۗ  تػىيٍتيمٍ مِّنٍ ربًنا لِّيػىرٍبػيوىااٰ  ︣كىمىا  
 

“Dan sesuatu riba yang kamu berikan agar harta manusia 

bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah …” 

 

Para pakar tafsir berpendapat bahwa maksud riba disini ialah 

semua pemberian yang menghendaki pembalasan yang lebih dari 
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pemberian itu. Hal itu tidak mendapat pahala di sisi Allah sekalipun 

perbuatan itu tidak haram.
67

 

Kedua, Allah memberikan peringatan agar orang Islam tidak 

memungut riba, jika mereka benar-benar ingin berhasil dalam hidupnya. 

Dan perintah kepada orang yang beriman agar tidak memakan riba dan 

supaya bertaqwa kepada Allah SWT.
68

 Wahyu Allah SWT dalam al-

Qur‟an Surah Ali Imran ayat 130 

ۗ  اىضٍعىافنا مُّضىعىفىةن  ︣وبٰ مىنػيوٍا لَى تىأٍكيليوا الرِّ اىيػيهىا الَّذًيٍنى اٰ ۗ  مٰ 
كَّاتػَّقيااللى لىعىلَّكيمٍ  

۞ ۗ  نى تػيفٍلًحي   

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertawallah kepada Allah agar 

kamu beruntung. 

 

Ketiga, penekanannya pada perbedaan antara transaksi jual beli 

dan riba. Dalam tahap ini ditunjukkan bahwa riba akan menghancurkan 

kesejahteraan suatu bangsa. Dalam firman Allah SWT jelas yang isinya 

memerintahkan agar umat Islam yang beriman menjauhkan diri dari 

praktik riba atau yang sejenisnya, karena praktik riba dapat 

mengakibatkan kesengsaraan baik di dunia maupun akhirat.
69

 Al- Quran 

telah menolak persepsi perbandingan yang tidak tepat tersebut dengan 

menyatakan bahwa Allah tidak menyamakan antara jual beli dengan 

riba,
70

 sebagaimana firmannya dalam Q.S. al-Baqarah ayat 275: 
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 مىا ه  لَ فَ  نػٍتػىهٰى فىا وبِّ رَّ  مِّنٍ  مىوٍعًظىةه  ه   ءى ۗ  جىا فىمىنٍ   ۗ  ا... كىاى حىلَّ اللٌٰوي الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرِّبٰو 
كٍفى خٰلًدي  فًيػٍهىا ىيمٍ  رِ   النَّا اىصٍحٰبي  ئًكى ۗ  كؿٰ  فىاي  دى  عىا كىمىنٍ  ۗ  اللٌٰوً  اًلَى  ه  امَْرُ كى  ۗ  سىلىفى   

Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya. 

 

4. Macam-macam Riba 

a. Riba Qārdh 

Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan 

terhadap yang beruntung (muqtaridh).
71

 

b. Riba Jahiliyah 

Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak 

mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. Riba 

jahiliyah dilarang karena kaedah “kullu qārdin jarrā manfa abfabuwa” 

(setiap pinjaman yang mengambil manfaat adalah riba). Dari segi 

penundaan waktu penyerahanya, riba jahiliyah tergolong riba nasiah, 

dari segi kesamaan objek yang dpertukarkan tergolong riba fadhl.
72

 

c. Riba Fadhl  

Nilai tambah yang diterima oleh salah satu  pihak dalam 

perniagaan tanpa adanya nilai pembenar, dinamakan dengan riba 

fadl.73
 Pengertian riba fadl menurut Wahbah al-Zuhaily ialah kelebihan 
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takaran atau kadar saat terjadinya tukar menukar barang yang sejenis. 

Sayyid Sabiq mendefinisikannya sebagai jenis jual beli uang dengan 

uang atau barang dengan barang disertai tambahan.  

Ab. Mumin Ab. Ghani mengartikannya sebagai pertukaran 

suatu barang yang sama rupa dan bentuknya yang disertai dengan 

suatu tambahan. Riba dapat juga dilihat dalam hal jika terjadinya 

pertukaran barang (jual beli barter) yang tidak sama kuantitasnya dan 

dengan pembayaran yang ditangguhkan.
74

 

Ibnu „Arabi memberikan definisi riba fadl dengan semua 

tambahan yang melebihi nilai bagi pihak lain tanpa adanya nilai 

pembenar atas tambahan tersebut. Pelarangan riba fadl dimaksudkan 

untuk memastikan prinsip keadilan, menghilangkan segala bentuk 

eksploitasi yang timbul melalui pertukaran yang tidak fair, dan 

menutup segala kemungkinan munculnya riba. Berdasarkan atas 

konsepsi maqāsid asy-syariah (tujuan syariah), segala sesuatu yang 

berpotensi untuk menimbulkan keharaman, maka sesuatu itu haram 

adanya.
75

  

Al-Nawawi juga mengemukakan bahwa pertukaran barang 

yang sama jenis dan kuantitasnya namun dibayar secara bertangguh, 

maka hukumnya haram, berbeda halnya dengan dibayar secara tunai. 

Demikian juga dengan pertukaran barang yang berbeda jenis namun 

mempunyai ‘illat yang sama dan dilakukan secara tangguh, maka 
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hukumnya juga adalah haram. Sebaliknya jika ‘illat-nya berbeda 

sekalipun secara tangguh dan tidak sama kuantitasnya, maka cara ini 

dibolehkan.
76

 

Rasulullah SAW telah mengindikasikan bahwa riba fadl bisa 

terjadi setidaknya melalui empat cara. Pertama, riba fadl muncul 

karena adanya unsur eksploitasi dalam perniagaan, dimana perniagaan 

itu sendiri sebenarnya diperbolehkan. Kedua, menerima reward 

(imbalan dalam nominal tertentu) atas rekomendasi yang kita berikan 

kepada orang yang kita sukai.  

Ketiga, timbul dari transaksi barter, karena danya kesulitan 

untuk mengukur nilai dari barang yang dipertukarkan secara tepat. 

Rasulullah SAW mempersyaratkan bahwa komoditas yang 

dipertukarkan secara barter harus dijual terlebih dahulu secara cash, 

baru kemudian dipergunakan untuk membeli komoditas yang 

dibutuhkan. 

Penyebab terakhir terjadinya riba fadl adalah yang paling 

banyak mendapat perhatian dari para ulama fiqh. Di antaranya, jika 

komoditas sejenis dipertukarkan satu sama lainnya, maka keduanya 

harus memiliki persamaan kualitas dan kuantitas, dan dilakukan secara 

cash. Jika komoditas yang dipertukarkan berbeda, baik dalam ukuran 
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maupun kuantitasnya, maka hal itu boleh saja dilakukan asalkan secara 

cash.
77

 

Ada beberapa bentuk jual beli yang dilarang oleh Rasulullah 

SAW karena dapat digolongkan kepada riba, seperti jual beli hewan 

dengan daging (hewan yang telah mati), jual beli buah basah dengan 

buah kering, dan jual beli ‘inah.
78

 

d. Riba Nasiah 

Riba nasi’ah bisa dikatakan sama atau identik dengan bunga 

atas pinjaman.
79

 Riba ini bermakna penambahan bersyarat yang 

diperuntukkan bagi yang memberi hutang, yang diperolehi dari orang 

yang berhutang karena adanya penangguhan masa pembayaran. Dalam 

ungkapan lain, Sa‟id Sa‟ad Marthan menjelaskan pengertian yang 

dikemukakan Sayyid Sabiq, bahwa tambahan itu tanpa melibatkan 

ganti rugi. Riba ini banyak terjadi pada masa Jahiliyah dan diharamkan 

berdasarkan al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟ para Imam. 

Fakhr al-Razi menggambarkan tentang riba nasi’ah dengan 

contoh bahwa seseorang meminjamkan uangnya kepada orang lain 

untuk masa tertentu dengan imbalan ia akanmendapat uang yang 

ditetapkan setiap bulan saat pinjaman pokoknya masih mempunyai 

sisa. Apabila telah sampai masa pembayaran sesuai dengan perjanjian, 

si penghutang tidak lagi mampu membayarnya maka jumlah hutang 

akan bertambah dan masa untuk membayar diperpanjangkan lagi. 
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Hasan Abdullah al-amin menggambarkan riba jenis ini dalam 

dua hal: 

1) Tambahan terhadap hutang yang dibuat semasa kontrak pinjaman 

beserta tambahan yang disyaratkan semasa kontrak dan tambahan 

itu diambil bersama-sama dengan uang pokok; 

2) Tambahan terhadap hutang karena menagguhkan pembayaran 

apabila tiba tempo pembayaran, baik hutang itu berkenaan dengan 

persoalan pinjaman. Artinya penghutang gagal membayar hutang 

pada waktu yang sudah dijanjikan. 

Nabil Saleh juga mengemukakan berdasarkan pandangan 

Muhammad Abduh dan Rasyid Rida bahwa penambahan yang pertama 

dalam suatu hutang tertentu adalah halal, tetapi jika saat jatuh tempo 

ditetapkan penundaan waktu pembayaran terebut dengan imbalan 

suatu tambahan lagi, maka tambahan yang kedua ini diharamkan.
80

 

Sebagian ulama seperti „Abbas, Usamah bin Zaid bin Arqam, 

al-Zubair dan Ibn Jabir, menyatakan bahwa riba yang diharamkan 

adalah riba nasi’ah. Prinsip pengharaman riba nasi’ah dalam Islam 

adalah penambahan yang ditetapkan terlebih dahulu terhadap pinjaman 

sebagai kompensasi karena menunggu. Larangan ini tidak terkecuali, 

apakah penambahan tersebut telah ditetapkan sejak awal atau berubah-

ubah, tergantung kepada nilai nominal pokok atau merupakan 

                                                             
80

 Syukri Iska, Sistem Perbankan, hlm. 232-234. 



57 
 

 

sejumlah tertentu yang dibayar pada permulaan atau pada akhir tempo 

pinjaman.
81
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang 

dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
82

 Penelitian ini juga 

merupakan penelitian dengan model kualitatif yang dalam penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.
83

 

Selain penelitian lapangan, penulis juga menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research) sebagai data pendukung dalam penelitian yang 

penulis lakukan.Dan pada akhirnya data-data yang penulis dapatkanakan 

penulis sesuaikan dengan syariat Islam serta dilandaskan kepada kandungan 

Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan kitan-kitab lain yang terkandung ilmu Fiqih 

didalamnya. 

Jadi Penelitian ini mengambarkan tentang praktik arisan online yang 

dilakukan secara daring oleh Arisan Daring Kuy by Rosella yang berasal di 

kecamatan Randudongkal. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis Sosiologis adalah 

suatu pendekatan penelitian yang dilakukan kepada keadaan nyata .
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Kaitanya dengan penelitian ini digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum 

dalam interaksi sosial di dalam masyarakat, dan berfungsi sebagai penunjang 

untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi temuan bahan non hukum bagi 

keperluan penelitian atau penulisan hukum.
84

  Karena penelitian ini berkaitan 

dengan norma-norma yang terdapat dalam al-Qur‟an dan Hadits, serta 

Peraturan-Peraturan yang mengatur tentang al-qard. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini 

yaitu:  

a. Menganalisis mekanisme pelaksanaan arisan online menurun yang 

diselenggarakan melalui grup whatsapp Arisan kuy by Rosella. 

b. Menganalisis lebih dalam menganai Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah dalam praktik arisan online menurun yang dilaksanakan di 

grup whatsapp Arisan kuy by Rosella. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Melalui penelitian yang penulis lakukan, diharapkan hasil 

dari penelitian dimanfaatkan dalam mengembangkan ilmu Hukum 

Ekonomi Syariah serta memberikan sumbangsih pemikiran bagi siapa 

saja yang hendak melakukan penelitian dan bersangkutan 

dengantinjauan hukum ekonomi syariah dalam pelaksanaan arisan 

online. 
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b. Manfaat praktis  

1) Hasil dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat 

memperkaya ilmu pengetahuan dengan mengimplementasikan 

teori yang telah penulis peroleh di Perguruan Tinggi; 

2) Serta hasil penelitian ini dapat memberikan peranan yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan siapa saja yang akan mengikuti 

arisan online menurun yang serupa. 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana proses studi yang 

digunakan untuk pemecahan masalah penelitian berlangsung. Dalam dunia 

pendidikan, lokasi penelitian dapat berupa kelas, sekolah, dan lembaga 

pendidikan dalam suatu Kawasan.
85

 Penelitian penilis lakukan pada Arisan 

daring Kuy by Rosella karena: 

a. Arisan daring dianggap sebuah alternatif yang efisien sehingga sangat 

diminati pada lingkungan tersebut. 

b. Arisan daring merupakan suatu fenomena muammalah yang sumber 

hukum nya masih jarang diketahui oleh masyarakat awam. 

c. Arisan daring yang dijalankan oleh Kuy by Rosella diminati oleh 

masyarakat Randudongkal itu sendiri dan dari luar daerah serta hampir 

semua kalangan masyarakat serta dapat konsisten berjalan hingga 

puluhan putaran. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 juli 2022 sampai dengan 

10 Januari 2023. 

E. Subyek dan Obyek Penelitian  

1. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah orang atau pelaku yang dituju untuk 

diteliti atau diharapkan memberikan informasi terhadap permasalahan 

yang akan diteliti yang disebut narasumber.
86

 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode cluster sampling karena populasi tidak terdiri dari 

individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu. 

Berdasarkan judul yang telah penulis pilih, maka yang penulis 

jadikan subyek penelitian adalah: 

a. Rosselawati selaku admin Arisan daring Kuy by Rosella. 

b. Anggota Arisan daring Kuy by Rosella. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian 

dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam 

penelitian untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan 

yang terjadi.
87

 

Obyek penelitian ini adalah tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap praktik arisan daring menurun. 
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F. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data ini merupakan sumber data yang mana penulis 

memperoleh data secara langsung dari tangan pertama tentang apa yang 

akan diteliti.
88

 Dalam memperoleh data tersebut penulis dapat 

mengumpulkan data melalui wawancara (interview) kepada Rosellawati 

yang merupakan pengelola atau owner dari Arisan Kuy by Rosella. Selain 

itu pengambilan data primer juga dilakukan kepada peserta arisan daring 

dengan tujuan meggali lebih dalam serta mempererat hubungan sumber 

data dengan peneliti sehingga peneliti dapat melakukan wawancara 

terhadap sumber data mengenai poin-poin tertentu mengenai data yang 

dibutuhkan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data ini merupakan sumber data yang didapati dengan cara 

tidak langsung atau dapat dikatakan sebagai orang ketiga. Dimana data 

yang diterima oleh peneliti dapat merupakan sebuah penelitian yang sudah 

pernah dilakukan, wawancara yang dilakukan oleh orang lain, dan juga 

diperoleh melalui kepustakaan baik berupa buku bacaan, artikel, 

presentasi, sosial media bahkan catatan yang diperoleh selama menimba 

ilmu. 

Pada penelitiaan ini penulis menggunakan data sekunder yang 

merupakan buku Fiqih Muammalah Adabiyah karangan Panji Adam, Fiqih 
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Ekonomi Syariah karangan Mardani dan buku Hukum Arisan dalam Islam 

karangan Mokhammad Rohma Rozikin. 

G. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data yang digunakan guna mendapatkan data penelitian 

melalui pengindraan dan pengamatan.
89

 Penerapan teknik ini guna 

menngidentifikasi serta mengetahui apa saja yang dilakukan pada praktik 

arisan daring menurun Kuy by Rosella, baik itu perilaku maupun aktifitas 

guna mendapatkan gambaran yang lebih detail. 

2. Wawancara (Interview) 

Metode wawancara atau yang biasa dikenal dengan interview ini 

merupakan salah satu metode digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan cara interaksi tatap muka antara pencari informasi dengan 

informan. Dalam wawancara ini pencari informasi atau pewawancara 

bertanya langsung kepada sumber informasi mengenai objek penelitian 

dengan pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya.
90

 

                                                             
89

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 118. 
90

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakaarta: Kencana. 2017), hlm. 372 



63 
 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara dalam pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mencari data mengenai metode pengumpulan data 

dialkukan dengan cara mencari data mengenai variabel yang dapat berupa 

catatan, surat atau sebagainya.
91

 Melalui dokumentasi ini didapatkan data-

data resmi dan berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan serta 

mencatat setiap keterangan yang sudah terdapat relevansinya dalam 

kegiatan yang dijalankan pada Arisan daring Kuy by Rosella. 

Pendokumentasian ini dilakukan dengan cara penghambilan gambar (foto) 

termasuk juga menyalin setiap berkas yang dibutuhkan. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh peneliti akan 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan 

atau menjelaskan secara sistematis, akurat serta aktual. Adapun teknik analisis 

data diantaranya sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan guna merangkum serta memilah apa saja 

hal pokok dalam sebuah penelitian serta menyingkirkan hal yang tidak 

diperlukan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih fokus pada 
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topik pembahasan. Reduksi data juga dapat dilakukan menggunakan alat 

bantu berupa alat elektronik dengan memberi kode dalam aspek tertentu.
92

 

Dalam reduksi data penulis akan menjelaskan bahwa dalam arisan 

daring Kuy by rosella menggunakan sistem menurun yang setiap 

anggotanya menyetorkan uang arisan dengan jumlah yang berbeda 

sehingga penulis mengangkat topik tersebut kemudian mengkorelasikan 

dengan akad perjanjian serta akad qārd, Setelah itu maka muncul hasilnya 

bahwa arisan daring menurun hukumnya Riba karena dalam praktiknya 

merugikan orang lain dan mengambil kemanfaatan. Dan hukum tersebut 

sesuai dengan pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat sah suatu perjanjian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data ini dilakukan setelah mereduksi data dengan 

mendisplay data. Melalui penyajian data ini akan menjadikan data lebih 

terorganisir dan tersusun dalam sebuah pola sehingga semakin mudah 

dipahami. Dalam penyajian data ini dapat dalam bentuk naratif, grafik dan 

matriks.
93

 

Penyajian data yang penulis sajikan merupakan hasil dari 

penelitian yang penulis lakukan mengenai Arisan Daring yang 

diselenggarakan oleh Kuy by Rosella. Adapun data yang penulis sajikan 

meliputi profil Arisan daring Kuy by Rosella, keanggotaan, sistem arisan, 

syarat dan aturan beserta jumlah iuran yang penulis sajikan menggunakan 

tabel dan diagram sebagai pendukung dalam menyajikan data. 
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3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah terakhir dalam penelitian yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi dimana dalam sebuah analisis kualitatif menurut Miles dan 

Huberman mengemukakan kesimpulan awal masih bersifat sementara dan 

dapat dirubah apabila terdapat bukti-bukti baru yang ditemukan lebih kuat 

dan mendukung dalam pengumpulan data selanjutnya. Namun jika 

kesimpulan yang dikemukakan diawal lebih memiliki bukti yang konsisten 

dan lebih valid maka kesimpulan awal ini merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
94

 

Dapat disimpulkan bahwa praktik Arisan daring Kuy by Rossela 

menggunakan sistem Menurun. Arisan dengan sistem menurun secara 

praktik sama dengan konvensional dalam pengumpulan dan pembagian 

uang.   Serta menggunakan  akad qārdh didalamnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Arisan daring Kuy by Rosella 

1. Sejarah Arisan daring Kuy by Rosella 

Arisan yang berkembang di masyarakat bermacam-macam 

bentuknya ada arisan biasa atau kovensional, arisan daring, arisan 

menurun, arisan sistem gugur dan arisan tembak. Arisan-arisan tersebut 

memiliki aturan yang berbeda-beda tergantung pada admin, namun 

urgensinya sama yakni sebagai sarana menabung dan mencari keuntungan 

untuk pengelolanya atau admin. Kegiatan arisan pada umumnya didasari 

oleh profesi sang berbeda seperti mahasiswa, pedagang dan ibu rumah 

tangga.  

Arisan juga dapat dijadikan sebagai ajang menabung untuk 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan atau untuk jaga-jaga kebutuhan 

dimasa depan, namun hal jenis menabung seperti ini mendapat pengaruh 

dari luar. Yakni anggota sesama arisan, yang mana menabung dengan cara 

arisan harus mengumpulkan uang secara teratur dan sifatnya harus, karena 

ada hak orang lain didalamnya. Kelebihan lain juga dapat membuat 

anggota arisan lebih giat bekerja dan berfikir dua kali jika ingin boros, 

karena memiliki tanggungan untuk terus menerus mengumpulkan uang. 

Arisan menurun ini beranggotakan berbagai macam, mulai dari 

belasan anggota sampai puluhan anggota arisan, dan get yang didapatkan 

mulai dari mingguan sampai bulanan. Arisan daring Kuy by Rosella 

menggunakan sistem arisan menurun menggunakan akad perjanjian dan
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akad qārd didalamnya, yang terjadi di Dusun Panusupan Desa 

Randudongkal Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Arisan 

daring Kuy by Rosella pertama kali didirikan pada tahun 2020, dimana 

dalam pelaksanaanya menggunakan media sosial berbasis daring, seperti 

whatsapp. 

Arisan daring Kuy by rosela yang dilakukan pada Grup Whatsapp 

adalah arisan daring yang pada awalnya dibentuk dari ide pemilik arisan 

yang bernama Rosselawati yang berusia 23 tahun. Rosellawati adalah 

seorang Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang berada 

disalah satu kampus di Purwokerto yang berdomisili di Desa 

Randudongkal Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang dan 

sekaligus sebagai admin arisan daring Kuy by rossela. 

Arisan daring Kuy by Rosella adalah arisan daring yang pada 

awalnya hanya ingin menabung untuk biaya sekolah dan sebagian yang 

mengikuti arisan tersebut bertujuan untuk modal usaha. Arisan yang 

dijalankan adalah uang dan sudah berjalan kurang lebih  dua tahun. Dalam 

satu kelompok arisan diketuai oleh satu admin yang bertugas 

mengkoordinir jalannya arisan, namun  dalam arisan tersebut tidak seperti 

yang terjadi dalam arisan konvensional,dimana uang yang telah 

dikumpulkan sebelumnya diberikan dengan cara diundi. Sedangkan dalam 

arisan daring Kuy by Rosella menggunakan sistem menurun.
95
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2. Anggota Arisan Daring Kuy by Rosella 

Admin atau owner memulainya dengan cara membuat story di 

media sosial whatsapp, menamai dengan arisan menurun terpercaya, serta 

menyertakan link agar orang yang tertarik untuk mengikuti arisan 

menurun bisa langsung mengklik link tersebut. Adapun persyaratan yang 

harus diikuti oleh masing-masing anggota arisan sebagai berikut : 

a. Peserta harus melampirkan kartu tanda penduduk (KTP) 

b. Admin akan memberikan daftar rincian slot yang akan dibuka 

disertakan nominal uang yang akan disetrokan masing-masing anggota  

c. Nomor urut tidak ditentukan karena anggota arisan bebas untuk 

memilih nomor urut dengan sistem siapa cepat dia dapat 

d. Peserta yang melakukan penyetoran melebihi jatuh tempo akan 

dikenakan denda sesuai kesepakatan dari para anggota yaitu Rp. 

25.000/hari atau bisa lebih. 

Dengan memenuhi persyaratan tersebut maka anggota arisan 

menyetujui dan sepakat mengikuti arisan daring menurun kuy by rosella, 

dan termasuk denda dari anggota arisan. Penyetoran arisan dilakukan 

melalui metode transfer ke rekening Bank BRI,BNI, BCA dan 

MAYBANK ataupun melalui e-Wallet seperti Dana, Shopeepay, Ovo, 

Gopay.
96
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Sebagaimana yang dikatakan diatas bahwa dalam praktiknya arisan 

tersebut dilaksanakan dengan berbasis daring (online) yang menggunakan 

aplikasi chat Whatsapp Grup dan tidak ada pengkualifikasian peserta 

untuk bisa masuk grup atau mengiuti arisan. Dan dari hasil penelitian yang 

penulis dapatkan bahwa para anggota mengenal arisan ini secara umum 

dengan dua cara yaitu melalui ajakan teman dan melalui media sosial 

seperti Story Whatsapp dan Instastory Instagram, maka dari itu target 
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peserta arisan ini menjadi tidak menentu dan bisa saja anggotanya bukan 

hanya ibu-ibu maupun mahasiswa.
97

 

Dari data yang penulis dapat dari Rosselawati selaku owner arisan 

kebanyakan peserta yang mengikuti arisan daring adalah ibu-ibu dan para 

mahasiswa. Terdapat dua faktor yang melatar belakangi dan menjadi 

alasan anggota mengikuti arisan menurun ini yakni dengan alasan 

menabung dan mendapatkan keuntungan. 

Dalam membuat praktik arisan admin menyebarkan sebuah daftar 

list untuk setiap orang yang ingin mengikuti arisan, setelah lengkap semua 

slot list penuh terisi, admin membuatkan grup yang baru untuk orang-

orang yang mengisi slot list tadi, dan di grup itulah praktik dan transaksi 

arisan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Alur Arisan daring Kuy by Rosella 

 

                                                             
97

 Wawancara ke Owner Arisan nline Kuy By Rosella pada Tanggal 1 Desember 2022 
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Dan untuk nominal perolehan juga cukup fariativ dari angka 

Rp.1.000.000 sampai dengan Rp.9.500.000 tergantung dari admin 

membuka kloter arisan, nominal tersebut tergantung dengan admin sebagai 

pemimpin arisan dan pengendali jalannya arisan dan dari nominal yang 

telah disebutkan akan dipotong untuk biaya admin, biaya tesebut juga bisa 

berbeda tergantung besaran arisan mulai dari Rp. 200.000 sampai dengan 

Rp. 500.000 per slot yang dipilih oleh peserta arisan. 

Tidak menutup kemungkinan karena sistem dari arisan sendiri 

cukup memberikan keuntungan bagi yang memilih mendapatkan giliran 

pada bagian akhir periode arisan tersebut, dan yang kedua para anggota 

yang tergiur dengan keuntungan cukup besar hanya dengan mengikuti 

arisan online saja.  

3. Pelaksanaan Arisan daring Kuy by Rosella 

Arisan menurun di Desa Randudongkal Kecamatan Randudongkal 

Kabupaten Pemalang  yaitu arisan yang menggunakan sistem slot, semakin 

awal memilih slot semakin besar setorannya yang dibayar, begitupun 

sebaliknya semakin kebawah maka semakin kecil setorannya. Sistem 

arisan menurun kuy by rosella menggunakan media promosi di story 

whatsapp.
98

 Dalam praktek arisan menurun ini terdapat ketidaksamaan 

dalam jumlah uang yang disetorkan oleh setiap anggota. Rincian 

pembayaran sebagai berikut : 

 Urutan pertama menyetor sebesar   Rp. 355.000, 
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 Urutan kedua menyetor sebesar  Rp. 345.000, 

 Urutan ketiga menyetor sebesar  Rp. 335.000 

 Urutan Keempat menyetor sebesar  Rp. 325.000 

 Urutan Kelima menyetor sebesar  Rp. 315.000 

 Urutan keenam menyetor sebesar  Rp. 295.000 

 Urutan ketujuh menyetor sebesar   Rp. 270.000 

 Urutan kedelapan  menyetor sebesar Rp. 265.000 

 Urutan kesembilan  menyetor sebesar  Rp. 245.000 

 Urutan kesepuluh  menyetor sebesar Rp. 235.000. 

Dalam praktiknya arisan menurun tersebut tidak terlalu berbeda 

dengan arisan biasa, penulis mengatakan tidak terlalu berbeda karena 

sistem arisan menurun tersebut masih mempertahankan cara konvensional 

yaitu pengumpulan dan pembagian dalam praktiknya, dan disisi lain 

penulis mengatakan berbeda karena dalam sistem arisan menurun tersebut 

memiliki perbedaan dalam jumlah yang dikumpulkan dan dalam 

pembagiannya. 

Setiap peserta mengumpulkan uang yang berbeda-beda tergantung 

dengan jangka waktu giliran yang diinginkan. Untuk mendapatkan giliran 

paling awal harus membayar lebih, dan jumlah tersebut terus menurun 

mengikuti waktu giliran, semakin lama mendapatkan giliran uang arisan 

tersebut maka semakin rendah uang yang disetorkan. 

Kita dapat melihat keuntungan dan kerugian yang diterima peserta 

arisan menurun. Pada kesempatan ini penulis akan menggambarkan 
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pelaksanaan arisan daring menurun pada Kuy by Rosella. Arisan pada 

tabel ini berlangsung selama 3-4 bulan. 

No 

Urut 

Nama 

Peserta 

Tanggal 

Penarikan 

Arisan 

Jumlah 

Setoran 

setiap Bulan 

Jumlah Uang 

Yang 

Didapatkan 

Total Iuran 

Yang 

Dibayarkan 

1 Admin 3 Januari - Rp.2.700.000 - 

2 Desi 11 Januari Rp. 355.000 Rp.2.700.000 Rp. 3.550.000 

3 Shelvi 18 Januari Rp. 345.000 Rp.2.700.000 Rp. 3.450.000 

4 Caca 25 Januari Rp. 335.000 Rp.2.700.000 Rp. 3.350.000 

5 Rena 1 Februari Rp. 325.000 Rp.2.700.000 Rp. 3.250.000 

6 Alfin 8 Februari Rp. 315.000 Rp.2.700.000 Rp. 3.150.000 

7 Nita 15 Februari Rp. 295.000 Rp.2.700.000 Rp. 2.950.000 

8 Anis 22 Februari Rp. 270.000 Rp.2.700.000 Rp. 2.700.000 

9 Tami 1 Maret Rp. 265.000 Rp.2.700.000 Rp. 2.650.000 

10 Hani 15 Maret Rp. 245.000 Rp.2.700.000 Rp. 2.450.000 

11 Rahma 22 Maret Rp. 235.000 Rp.2.700.000 Rp. 2.350.000 

Tabel 1.1 Contoh Kloter Arisan  

pada Grup Arisan daring Kuy by Rosella 

 

Pada tabel dapat dilihat bahwa setiap peserta arisan memiliki 

jumlah setorn setiap bulan yang berbeda-beda. 

1. Pada slot pertama admin terlebih dahulu mendapatkan arisan, akan 

tetapi admin tidak mencantumkan berapa iuran yang harus dibayarkan, 

sehingga melalui slot inilah admin mendapatkan keuntungan 
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dikarenakan admin tidak perlu membayar iuran dan admin mendapat 

arisan sebesar Rp.2.700.000 pada tanggal 3 Januari 

2. Slot Kedua, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.355.000,- setiap 

seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang mengikuti 

arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan slot kedua 

harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.3.550.000, dan akan 

mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya pada 

tanggal 11 Januari. 

3. Slot ketiga, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.345.000,- setiap 

seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang mengikuti 

arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan slot ketiga 

harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.3.450.000, dan akan 

mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya pada 

tanggal 18 Januari. 

4. Slot keempat, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.335.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 

mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot keempat harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.3.350.000, dan 

akan mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya 

pada tanggal 25 Januari. 

5. Slot kelima, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.325.000,- setiap 

seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang mengikuti 

arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan slot kelima 
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harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.3.250.000, dan akan 

mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya pada 

tanggal 1 Februari. 

6. Slot keenam, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.315.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 

mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot keenam harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.3.150.000, dan akan 

mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya pada 

tanggal 8 Februari. 

7. Slot ketujuh, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.295.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 

mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot ketujuh harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.2.950.000, dan akan 

mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya pada 

tanggal 15 Februari. 

8. Slot kedelapan, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.270.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 

mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot kedelapan harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.2.700.000, dan 

akan mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya 

pada tanggal 22 Februari. 

9. Slot kesembilan, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.265.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 
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mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot kedelapan harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.2.650.000, dan 

akan mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya 

pada tanggal 1 Maret. 

10. Slot sepuluh, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.245.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 

mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot kesepuluh harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.2.450.000, dan 

akan mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya 

pada tanggal 15 Maret. 

11. Slot terakhir, peserta harus membayar iuran sebesar Rp.235.000,- 

setiap seminggu sekali sebanyak 10 kali karena jumlah pserta yang 

mengikuti arisan berjumlah 10 orang. Jika ditotalkan peserta dengan 

slot terakhir harus mengeluarkan iuran sebesar Rp.2.350.000, dan akan 

mendapatkan arisan sebesar Rp.2.700.000 yang akan diterimanya pada 

tanggal 22 Maret. 

Dan bagi peserta yang telah menyetujui untuk mengikuti transaksi 

arisan, mewajibkan untuk tepat waktu membayar uang arisan, dan biasanya 

apabila telat membayar uang arisan akan dikenai denda oleh admin arisan. 

Melalui data diatas dapat disimpulkan bahwa arisan daring menurun 

oleh Kuy by Rosella terdapat peserta yang mendapatkan keuntungan dan 

kerugian. Peserta dengan nomor urut delapan hanya mendapatkan balik 

modal, karena uang arisan yang diterima berjumlah sama dengan total iuran 



77 
 

 

yang dibayarkan, dan dapat dikatakan peserta dengan slot kedelapan hanya 

menabung. Peserta yang mendapatkan keuntungan dimulai dari slot 

kesembilan sampai slot ke sebelas karena uang yang didapat pada arisan lebih 

besar daripada total iuran yang dibayarkan. Sedangkat slot kedua sampai slot 

tujuh peserta mengalami kerugian karena uang yang dikeluarkan untuk iuran 

lebih besar daripada perolehan arisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram contoh jumlah setoran  

Peserta Arisan daring Kuy by Rosella 

 

 

Dari gambar diatas kita bisa melihat bahwa semakin lama 

seseorang mendapatkan giliran semakin sedikit uang yang dikumpulkan 

dan semakin banyak juga uang yang didapatkan, maka dari itu juga akan 

mendapatkan keuntungan juga praktik arisan tersebut. 
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Sedangkan pada slot pertama yang dipegang admin atau owner, 

dimana admin tidak perlu membayarkan sejumlah uang untuk iuran tetapi 

admin tetap mendapatkan arisan pada slot pertama sejumlah 

Rp.2.700.000,- dan itulah keuntungan yang diperoleh admin, karena admin 

akan selalu mendapatkan keuntungan sebesar perolehan arisan yang dibuat 

oleh pihak admin tanpa harus membayar iuran selayaknya anggota arisan 

lainnya. 

4. Sistem Arisan Daring Menurun kuy by Rosella 

Sebagaimana yang diteliti oleh penulis bahwa Arisan Daring 

Menurun kuy by Rosella memiliki kurang lebih 300 peserta. Seperti biasa 

admin akan menjelaskan ketentuan-ketentuan arisan daring sebagai 

berikut: 

a. Admin arisan membuat grup arisan disalah satu akun social media 

yaitu Whatsaap 

b. Peserta arisan satu persatu mengikuti grup whatsapp dengan cara 

dimasukan langsung oleh owner atau melalui link yang dibagian owner 

lewat story whatsaap 

c. Admin arisan akan memberikan list atau daftar nama peserta yang 

mengikuti arisan.  

d. Admin arisan akan memberitahukan biaya administrasi sebesar 25.000 

dan berlaku pada setiap penerima arisan 

e. Peserta arisan boleh mendaftar lebih dari  satu nama 
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f. Peserta arisan yang telat melakukan penyetoran uang arisan akan 

dikenakan denda sesuai perjanjian awal sebelum arisan dimulai 

g. Nominal yang akan diterima setiap peserta sama yaitu 1.000.000 

h. Pembayaran arisan dilakukan setiap minggu pada  

i. Jika peserta arisan mundur dari arisan ini maka akan dikenakan denda 

dan wajib mencari pengganti peserta arisan yang baru 

j. Penyetoran uang menggunakan metode transfer rekening Bank 

ataupun melalui e-Wallet seperti Dana, Shopeepay, Flip, Ovo, Linkaja, 

dan lain-lain sehingga dalam arisan daring ini tidak memerlukan yang 

namanya pertemuan atau tatap muka. 

B. Hasil Penelitian 

Dalam islam sudah diajarkan tatacara berhubungan sosial 

(bermuamalah) antar manusia dengan manusia lainnya baik itu aspek sosial 

budaya, maupun ekonomi. Hubungan ekonomi antar manusia sering dilakukan 

kaena menyangkut kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Terlepas mencari 

keuntungan dari hubungan ekonomi tersebut, manusia juga harus selalu 

mengingat fitrahnya yang telah Allah tuangkan dalam Al-qur‟an yakni harus 

saling tolong-menolong dan membantu dala hal kebaikan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-maidah
99

 5 :2 

ػػ لُّػػوٍا شى يًْ نػيػػوٍا لَى  ئػًػدى كىلَىْۤ اٰ ۗ  عىايْٰۤػػػاىيػُّهىا الَّػػذًيٍنى اٰمى ىـ كىلَى اوٍىػػدٍمى كىلَى الٍقىلَىْۤ ػػهٍرى ااىٍػػػرىا  ػػوً كىلَى الشَّ  ۗ  ئػًػرى اللٌٰ
ػًػػمٍ كىرضًٍػػػوىا ننػػػا ىـ يػىبٍػػػػتػىايوٍفى فىضٍػػػلَن مِّػػػنٍ رَّبَِّ لىلٍػػػتيمٍ  ذىا كىاً  ۗ  مِّػػػيٍى الٍبػىيٍػػػتى ااىٍػػػػرىا  ۗ  طىا ديكٍاصٍػػػ فىػػػا حى

 كىلَى   

                                                             
99 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 
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ػػنىاٰ  يَىٍػػرمًىنَّكيمٍ  سٍػػلًْدً ااىٍػػػرىا ًـ اىفٍ تػىعٍتىػػديكٍاقػىػػوٍوـ اى  في  شى  كىا الػٍػبِِّ  عىلىػػى كىتػىعىػػاكىنػيوٍا ۗ  فٍ صىػػدُّككٍيمٍ عىػػنً الٍمى
دًيٍدي الٍعًقىا بً شى  اللٌٰوى  اًفَّ   ۗ  اللٌٰوى  اۗ  تػَّقيو كىا ۗ  فً  لٍعيدٍكىا كىا ثًٍْ  الًٍَ  عىلىى تػىعىاكىنػيوٍا كىلَى  ۗ  لتػَّقٍوٰل  

 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban), dan Qalaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 

Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 

kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksa-Nya. 

 

Arisan merupakan kegiatan muamalah yang tidak diatur secara jelas 

dalam Al-qur‟an dan sesuai dengan kaidah dalam muamalah ialah segala 

kegiatan muamalah diperbolehkan, dikarenakan potensi yang dapat 

dikembangkan oleh manusia itu sendiri dan juga selagi tidak melanggar 

syariat yang ada. Selain prinsip utama tersebut dalam mumalah juga harus 

mengindahkan aspek lain seperti : 

 mumalah harus dilakukan atas dasar suka sama suka. 

 muamalah harus mendatangkan maslahat dan menolak mudharat. 

 muamalah harus sesuai syariat yang ada dan 

  muamalah harus terbuka dalam setiap transaksinya. 

Arisan merupakan kegiatan sekelompok orang mengumpulkan uang 

atau barang dan mengundinya secara berkala sampai semua anggota arisan 

mendapatkannya. Berbeda dengan arisan pada umumnya menggunakan cara 
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diundi, arisan menurun menggunakan sistem penomoran untuk mendapatkan 

uang. Arisan menurun berdasarkan besaran nominal yang dibayarkan sistem 

undianyang digantikan dengan sistem penomoran tersebut tidak masalah jika 

dilihat dari urgensinya yang mana sama-sama mendapatkan uang yang 

dikumpulkan dan juga lebih memudahkan peserta karena mereka tahu kapan 

uang atau barang arisan tersebut mereka dapatkan. 

Seperti halnya deposito pada lembaga keuangan dapat diambil sesuai 

kesepakatan yang telah dibuat diawal. Untuk lebih lanjut setelah pada bab 

sebelumya telah dibahas mengenai sistem maupun aturan dan tatacara 

mengenai arisan menurun di Desa Randudongkal Kecamatan Randudongkal 

Kabupaten Pemalang. 

Kegiatan arisan merupakan kegiatan yang sangat bersinggungan 

dengan ekonomi dikarenakan kegiatan ini merupakan sebuah kegiatan 

muammalah, sehingga dalam pelaksanaan arisan ini daring menururun ini prlu 

dikaji menggunakan hukum ekonomi syariah. Pengkajian ini guna menelaah 

lebih dalam lagi mengenai pelaksanaan muamalah sebagai umat muslim 

sebagai bentuk menjaga kegiatan yang dilakukan dari apa yang dilarang oleh 

Allah SWT terutama dalam bermuammalah. 

Dalam pelaksanaan Arisan menurun yang terjadi di Desa 

Randudongkal kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang akan ditinjau 

beberapa hal yaitu : 
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1. Sistem penomoran  

Sistem penomoran pada arisan menurun dilakukan dengan 

menggunakan media sosial, dalam pembuatan kesepakatan (akad) yang 

dibuat tidak mempertemukan anggota dengan pembuat arisan atau admin 

secara langsung.
100

 Namun hal tersebut tidak bermasalah, mengingat pada 

rukun dan syarat dari sahnya akad atau kesepakatan hanya disinggung 

mengenai harus adanya ijab dan qabul atau pembicaraan mengenai 

setujunya kesepakatan serta serah terimanya akad tersebut. 

Dengan semakin majunya sarana dan prasarana teknologi yang 

memudahkan manusia untuk membuat kesepakatan dengan tidak secara 

langsung, hal itu dirasa sangat memudahkan dalam bertransaksi. Asalkan 

semuanya didasari atas kerelaan kedua belah pihak yang berakad serta 

keterbukaan dalam membuat kesepakatan yang konsisten dari awal sampai 

berahirnya akad atau keseapakatan tersebut. 

2. Adanya biaya admin 

Arisan menurun bisa dikatakan sebagai jasa pengumpulan uang 

yang nantinya akan dibagikan secara urut sesuai nomor yang sudah dipilih 

dan disepakati para angotanya, dalam pelaksanaanya mengharuskan calon 

anggota yang sudah resmi memilih nomor slot dann sudah masuk kedalam 

grup arisan untuk membayar biaya admin. Biaya arisan ini merupakan 

bagian dari sistem pelaksanaan arisan yang telah dilakukan dari awal akun 

                                                             
100

 Wawancara dengan Owner arisan online kuy by rosella pada hari selasa tanggal 10 

Januari 2023 di Randudongkal pada jam 13:00 
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dibentuk atau bisa dikatakan aturan operasional yang wajib dipatuhi. Biaya 

admin tersebut dibayar setelah anggota arisan mendapatkan arisan.
101

 

Biaya admin tersebut sah-sah saja dilakukan apabila dilihat dari 

konsep sewa dan upah, karena admin sudah meluangkann waktu, tenaga 

dan biaya untuk arisan menurun tersebut maka dari itu ia berhak 

mendapatkan upah dari pekerjaanya sebagai admin. Selain itu juga 

bertugas sebagai pengontrol, pengawas dan urusan pencairan uang arisan.   

3. Iuran tidak sama dan admin mendapat iuran tanpa ikut membayar iuran 

Selain dari dua permasalahan yang terdapat pada arisan menrun itu, 

permasalahan lain yang paling utama adalah terletak pada iuran yang 

berbeda dari setiap peserta, yakni menurun. Jadi dari nomor ke nomor lain 

nominal pembayaran iuran arisan akan berbeda (menurun) sampai pada 

urutan akhir.urutan tersebut tidak termasuk admin iuran yang menurun itu 

disesuaikan dengan total nominal yang didapatkan nantinya. 

4. Tolong menolong 

Arisan adalah tolong menolong maka dari itu arisan diperbolehkan, 

tetapi di arisan menurun ini belum sesuai karena ada perselisihan uang 

yang pertama mendapatkann arisan dan yang terakhir ini berbeda 

storannya. Yang pertama medapatkan arisan setoran uangnya besar 

melebihi yang dibawahnya. Sedangkan yang terakhir setoranya kecil tetapi 

ia mendapatkan jumlah uang arisan yang sama seperti yang pertama 

                                                             
101

 Wawancara dengan Owner arisan online kuy by rosella pada hari selasa tanggal 10 

Januari 2023 di Randudongkal pada jam 14:00 
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mendapatkan arisan tersebut. Islam menganjurkan agar tolong menolong 

seperti dalam Al-quran Surat Al-maidah : 2
102

 

             ر                             ا                ا                ل        ا         ل   ق           ا        ا ا         ا ال                     
   ر                    ال       ا           ر                ا   ال       

 

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan 

ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan 

kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. 

 

Dalam praktiknya arisan menurun yang dilakukan di Desa 

Randudongkal kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang ini belum 

sesuai menurut hukum ekonomi syariah karena unsur tolong menolong di 

arisan menurun ini masih ada pihak yang dirugikan antar sesama anggota. 

Dalam Hukum Ekonomi Syariah di anjurkan agar tolong menolong sesuai 

dengan prinsip ekonomi diantaranya. 

5. Keadilan  

Dalam praktik arisan menurun ini belum memenuhi prinsip 

muamalah, di lihat dari segi keadilan  dimana muamalah harus dilakukan 

dengan nilai-nilai keadilan. Dalam arisan menurun ini belum ada nilai-

nilai keadilan dilihat dari adanya selisih uang yang dikeluarkan atau yang 

disetorkan oleh masing-masing anggota arisan menurun ini. Allah telah 

perintahkan agar manusia senantiasa berbuat adil seperti dalam Al-Qur‟an 

Surat An-Nahl :90.
103

 

                                                             
102 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 
103 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 107 
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ءً كىا لٍمينٍكىرً كىا ۗ  اًفَّ اللٌٰوى يىأٍميري باً لٍعىدٍؿً كىا لًٍَ حٍسىا فً كىاً يػٍتىاْۤلِٕ ذًل الٍقيرٍبٰٰ كىيػىنػٍهٰى عىنً الٍفىحٍشىا
يىعًظيكيمٍ لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكٍفى  ۗ  لٍبػىاٍيً   

 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. 

 

Maka dalam pelaksanaan arisan menurun yang terjadi di Desa 

Randudongkal kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang dapat 

disimpulkan bahwa belum ada keadilan dalam pelaksanaan arisan 

menurun ini dalam Hukum Ekonomi Syariah tidak dibolehkan, adil dalam 

kegiatan ekonomi adalah wajib dan meninggalkan yang berkaitan dengan 

bunga atau tambahan. 

6. Riba  

Riba merupakan transaksi haram dan termasuk dosa besar, pelaku 

riba mendapatkan laknat dari Allah dan dijauhi dari rahmatnya. Riba 

dikategorikan sebagai dosa besar, riba yang dikategorikan sebagai dosa 

besar adalah riba qārdh, riba fadhal, dan riba nasa‟i. karena kedua riba 

tersebut mengandung ziyadah atau bunga. Sedangkan riba ta‟hir yaitu riba 

yadh, riba yang tidak mengandung unsur ziyadah, hanya memiliki 

kerusakan atau fasad dalam akad atau transaksi dan termasuk dosa kecil. 

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa riba dikategorikan 

suatu transaksi haram yang dapat digolongkaan dengan dosa besar karena 

riba merupakan pendapatan yang diperoleh secara tidak adil. Pelaksanaan 
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arisan menurun memiliki unsur riba dimana dalam prinsipnya adanya 

menimbulkan keraguan dalam kehalalannya, dan terdapat unsur qardh.  

Qārdh diartikan sebagai pinjam meminjam dana tanpa imbalan 

dengan kewajiban pihak meminjam mengembalikan pokok pinjaman 

secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. Adapun 

menurut Santosi pembiayaan qardh diantaranya adalah: 

a. Tidaklah diperkenankan mengambil keuntungan apapun bagi yang 

meminjam dalam pembiayaan qardh, karena hal tersebut sama dengan 

riba. 

b. Pembiayaan qardh menggunakan akad pinjam-meminjam, ketika 

barang atau uang telah diterima oleh peminjam maka barang atau uang 

yang dipinjam berada dalam tanggung jawabnya dengan kewajiban 

untuk mengembalikan sama dengan pada saat meminjam 

c. Qārdh biasanya dalam batas waktu tertentu, namun jika tempo 

pembayaran diberikan makan akan lebih baik, karena lebih 

memudahkan bagi peminjam 

d. Jika dalam bentuk uang maka nominal pengembalian harus sama 

dengan nominal pinjaman. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan arisan menurun 

belum memenuhi prinsip muamalah diantaranya muamalah harus berninali 

syar‟i dilihat adanya selisih antar uang yang dibayarkan dengan uang yang 

diperoleh dari masing-masing anggota. Selanjutnya muamalah harus 
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dilakukan dengan nilai keadilan terlihat dari selisih antar uang yang 

diperoleh dengan uang yang dibayarkan masing-masing peserta. 

Selisih dalam arisan menurun ini antara uang yang diperoleh dan 

uang yang dibayarkan dari masing-masing anggota pada dasarnya sebagai 

kompensasi waktu, artinya peserta yang menarik awal membayar lebih 

besar dari uang yang diterima karena yang bersangkutan berkesempatan 

diawal menariknya, sedangkan peserta yang menarik diakhir mendapatkan 

uang lebih besar dari yang dibayarkan, juga sebagai kompensasi waktu.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa adanya selisih 

uang antara yang dibayarkan atau yang dikeluarkan oleh masing-masing 

anggota arisan menurun ini. Untuk anggota yang pertama, kedua, ketiga 

dan keempat mendapatkan arisan lebih besar uang yang disetorkan, dan 

anggota yang dibawahnya lebih kecil menyetorkan uang untuk arisan 

tersebut sedangkan uang yang didapatkan sama rata antara anggota. 

Kelebihan uang yang dibayaran oleh anggota arisan dan yang 

mendapatkan arisan diawal atau kelebihan uang yang diterima oleh 

anggota yang mendapatkan arisan terakhir dikatakan tambahan (bunga). 

Dimana hal ini tidak dibenarkan dalam Islam sebagaimana dalam firman 

Allah Surat Ali –imran 3:130.
104

 

  وٍفى تػيفٍلًحي  لىعىلَّكيمٍ  اللٌٰوى  تػَّقيوا كَّا ۗ  يْٰۤػاىيػُّهىا الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا لَى تىأٍكيليوا الرِّبْٰۤوا اىضٍعىا فنا مُّضٰعىفىةن 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung. 

                                                             
104 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 130 
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7. Perjanjian  

Menurut hukum perdata, legalitas perjanjian yang ada didalam 

Arisan Daring sah dan mengikat bagi kedua belah pihak yang terlibat 

didalamnya mengacu pada Pasal 1320 KUHPerdata perjanjian pada Arisan 

Daring dinyatakan sah secara hukum jika memenuhi persyaratan seperti : 

a. Kemampuan untuk membuat suatu hal yang untuk perikatan; 

b. Mengikat mereka untuk mengikatkan dirinya; 

c. Suatu hal tertentu, dan  

d. Sebab yang halal.
105

 

Maka kesepakatan pada arisan daring pun berlaku sebagai undang-

undang bagi mereka yang melaksanakan arisan tersebut. Untuk 

memperkuat pernyataan dari Pasal 1320 KUHPerdata sebagai syarat 

sahnya perjanjian arisan daring didukung oleh asas-asas yang ada 

diperjanjian.   

Didasarkan oleh Asas freedom berkontrak yang menyatakan bahwa 

kontrak dibuat boleh dengan bagaimanapun bentuknya, mau tertulis dan 

tidak tertulis. Sepanjang kedua pihak yang membuat perjanjian sama-sama 

keberatan dan isi dari perjanjian yang akan dibuat tidak sama sekali 

bertentangan dengan undang-undang dan hukum yang berlaku di 

masyarakat. Akibat hukum terhadap wanprestasi di arisan daring berupa : 

1) ganti rugi. 

2) pembatalan perjanjian. 

                                                             
105 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
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3) resiko pengalihan, dan  

4) pembayaran biaya perkara. 

Perjanjian dalam arisan daring Kuy by rosella yaitu bahwa pada 

awal sebelum arisan dimulai owner atau admin telah membuat beberapa 

ketetapan dan aturan-aturan yang ada didalam arisan tersebut. Ketika 

peserta arisan telah sepakat dengan aturan yang diberikan oleh owner 

disitulah bisa dikatakan sebagai perjanjian dan keduanya sama-sama saling 

menyepakati. 

Jadi menurut pasal tersebut bahwa arisan daring Kuy by rosella 

sudah melakukan perjanjian dan hukumnya sah karena dari admin dan 

semua anggota sudah menyetujui dan menerima konsekuensi jika salah 

satu dari anggota arisan melakukan wanprestasi (ada yang tidak 

menyetorkan uang arisan) maka akan dikenakan denda sesuai kesepakatan 

awal sebelum arisan dijalankan. 

C. Analisis 

Arisan termasuk dalam akad qārdh, maka dalam arisan berlaku 

pada semua pihak peserta untuk mendapatkan hak nya sama dengan yang 

lain dari segi jumlah yang diterima dan yang harus disetorkan sebagai 

iuran. Pada dasarnya hukum transaksi dan muammalah itu halal dan 

diperbolehkan, arisan pun dalam syariat Islam diperbolehkan sebagaimana 

tercantum dalam Hasiyyah Qālyubi 

Perkumpulan popular (semacam arisan) di kalangan Wanita, 

dimana salah seorang wanita mengambil sejumlah tertentu (uang) 

dari peserta setiap jumatnya dan mengembalikan kepada salah 
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seorang dari mereka secara sampai wanita yang terakhir, maka 

tradisi demikian boleh, seperti pendapat Al-Wali Al-Iraqi.
106

 

 

Akan tetapi pelaksanaan arisan dapat tidak dibenarkan jika ada 

peserta yang mengambil keuntungan dan tidak diperkenankan terdapat 

pihak yang dirugikan dalam pelaksanaan arisan. Apabila terdapat 

penyimpangan pengambilan keuntungan atau terdapat pihak peserta yang 

dirugikan. Dan setiap tambahan yang baik berupa selisih setoran, biaya 

admin, dan denda dilarangkarena terdapat unsur riba.  

 كُلُّ قرَْضٍ جَرَّ نَفْعاً فَهوَُ رِباَ

“Setiap hutang yang disana ada manfaat dari salah satu pihak 

terutama si pemberi hutang maka itu dikatakan riba”
107

 

 maka terselip riba dalam pelaksanaan arisan ini, dan pelaksanaan 

riba tidak dibenarkan dalam Islam.  

Dalam pelaksanaan arisan daring Kuy by Rosella dengan sistem 

menurun ini belum memenuhi prinsip bermuammalah dikarenakan dalam 

pelaksanaan arisan daring menurun terdapat unsur riba. Hal tersebut 

terlihat pada jumlah iuran yang dibayarkan terdapat perbedaan antar 

peserta arisan, peserta yang mendapatkan slot lebih awal akan membayar 

iuran lebih banyak dan peserta dengan slot lebih akhir akan mebayar iuran 

dengan nominal yang lebih sedikit. Perbedaan pembayaran iuran 

tergantung slot yang diambil peserta ini saja sudah terpampang jelas 

terdapat ketidak adilan. 

                                                             
106

 Al-Qolyubi, Ahmad Salamah, dan Ahmad Al-Burullusi Amiroh,Hasyiyyata 

Qalyubi wa „Umairah „ala syarhi Al-Mahalli „ala Al-Minhaj, Dar Al-Fikr, Beirut, 1995, Juz II, hlm 

321 
107

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm 281 
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Pada arisan online menurun ini memang masalah utama ialah 

perbedaan pembayaran iuran. Dimana nominal iuran akan terus menurun 

sampai urutan akhir penerima arisan. Bagi peserta slot lebih awal akan 

mendapat kerugian karena iuran yang dibayarkan lebih banyak dibanding 

dengan uang arisan yang diterimanya.  

Pelaksanaan arisan daring menurun ini juga memiliki biaya 

administrasi yang termasuk dalam mekanisme pelaksanaan arisan yang 

dilakukan diawal sebagai operasional yang wajib dipatuhi oleh semua 

peserta arisan. Biaya administrasi harus dibayar peserta ketika kloter 

arisan belum dimulai. Adanya biaya administrasi sebenarnya tidak 

disalahkan apabila dilihat dari konsep sewa-upah, karena melalui biaya 

administrasi ini digunakan untuk memberi upah kepada admin yang telah 

mengkordinir dan mengawasi pelaksanaan arisan dengan meluangkan 

waktu, tenaga serta tanggung jawab dalam menyimpan uang iuran 

sangatlah berat. Maka dalam hal ini admin berhak menerima upah dari 

beban yang dipikulnya dengan namun dengan catatan biaya administrasi 

tersebut masih wajar dan dirasa tidak memberatrkan peserta arisan. 

Selanjutnya pihak admin pada arisan daring Kuy by Rosella tidak 

ikut membayar iuran sama sekali namun tetap mendapat uang arisan pada 

slot pertama. Dalam setiap kloter arisan, admin akan menghitung terlebih 

dahulu berapa iuran yang harus dibayarkan masing-masing peserta. Seperti 

data yang penulis sajikan admin membuka kloter arisan dengan nominal 

perolehan sebesar 2,7 juta per seminggu dan anggota berjumlah 11 orang. 
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Maka admin akan menghitung bagaimana caranya agar uang yang 

terkumpul dapat berjumlah 2,7 juta oleh seluruh peserta meskipun iuran 

yang dibayar oleh masing-masing peserta dengan jumlah yang berbeda. 

Hal itulah yang menjadikan admin tidak ikut perlu ikut membayar iuran 

karena sudah terbayar dalam junlah yang dibayarkan oleh semua peserta 

arisan. Dan peserta yang membayar iuran lebih banyak ini lah yang 

menutup iuran admin dan peserta lain yang iurannya lebih sedikit 

disbanding perolehan arisannya. Tentu dalam pelaksanaan tersebut 

mengandung unsur riba, karena dalam prinsip qārdh (utang-piutang) tidak 

boleh ada pemanfaatan atau pengambilan harta orang lain, hal tersebut 

diharamkan dalam Islam. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktik arisan online dengan 

sistem menurun yang dilakukan oleh Arisan Kuy by Rosella tidak sesuai 

dengan syariat Islam karena terdapat unsur riba, ketidak adilan, dan 

kedzaliman. Meskipun dalam arisan ini terdapat unsur tolong-menolong, 

prjanjian dan akad tetapi hal tersebut tidak dapat melunturkan hukum riba 

yang menentang syariat Islam. Karena telah disepakati bahwa riba 

termasuk dalam dosa besar yang membinasakan. Padahal Allah SWT 

sudah memberikan anjuran kepada umat Islam untuk saling tolong 

menolong, tanpa ada unsur eksploitasi dan merugikan siapapun.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan dan analisis yang telah penulis lakukan mengenai 

praktik arisan online menurun kuy by rossela Desa Randudongkal 

Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Praktik arisan online Kuy by Rosella dilakukan secara daring dan 

menggunakan sistem menurun yang secara praktiknya sama dengan 

konvensional dalam pengumpulan dan pembagian uang, namun tidak 

menggunakan sistem undian Jumlah setoran yang dibayarkan oleh 

peserta berbeda dengan jumlah penarikan yang didapatkan oleh 

peserta. Penulis dapat meninjau akad yang terdapat dalam sistem 

arisan menurun yaitu akad perjanjian dan utang-piutang. 

2. Akad yang digunakan dalam sistem arisan online kuy by rosella adalah 

akad qārd yang menghasilkan keutungan berbeda setiap peserta arisan. 

Keuntungan atau kelebihan yang didapatkan oleh setiap peserta 

merupakan riba. Riba‟ yang terdapat dalam sistem arisan menurun ini 

adalah riba qārdh. Hal ini disebabkan setiap peserta mendapatkan 

keuntungan yang berbeda-beda, dimana peserta awal mendapatkan 

keuntungan waktu namun harus membayar setoran lebih banyak, 

sedangkan peserta akhir mendapatkan keuntungan uang namun harus 

menghabiskan waktu yang lama untuk mendapatkan hasil dari arisan
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ini. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa arisan daring yang 

diselenggarakan oleh Kuy by Rosella hukumnya haram.  

B. Saran 

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa saran yang akan 

disampaikan oleh penulis mengenai praktik arisan menurun pada grup 

whatsapp arisan daring Kuy by rossela 

1. Bagi para pelaku arisan sistem menurun baik pada grup whatsapp arisan 

daring Kuy by rossela maupun grup lainnya, baik admin maupun peserta 

sebaiknya dijalankan sesuai dengan Syariat Islam supaya terhindar dari 

Riba. Bagi pihak yang belum pernah mengetahui arisan dengan sistem 

menurun sebaiknya lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi apapun, 

terlebih arisan yang marak terjadi dikalangan masyarakat khusnya ibu-ibu 

dan mahasiswa. Sebaiknya arisan dilakukan dengan baik, yaitu tidak ada 

selisih antara uang yang dibayarkan dan uang yang didapatkan oleh 

masing-masing peserta sesuai dengan syariat Islam. 

Bagi teman-teman akademik yang hendak melakukan penelitian 

serupa demham mengangkat fokus pembahasan arisan daring untuk bisa 

menggali info lebih dalam, rinci dan dalam mengumpilkan data harus 

terencana, baik pengumpulan data melalui wawancara, observasi maupun 

dokumentasi. Selain itu ketika menetapkan narasumber carilah narasumber 

yang dapat dipercaya serta menguasai bidang yang akan diangkat dalam 

karya tulis, dalam hal ini adalah hukum ekonomi syariah, arisan, arisan 

daring menurun dan hukum bermuammalah.
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA 

Nama: Roselawati (Owner Arisan daring Kuy by Rosella) 

1. Tahun berapa arisan daring Kuy by rosella dimulai? 

Jawaban: Arisan daring Kuy by rosella didirikan pada tahun 2020 dengan 

peserta awal 20 peserta yang mengikutinya  

2. Apakah ada perjanjian yang dilakukan sebelum melakukan arisan daring 

Kuy by rosella? 

Jawaban: Ada, isi perjanjiannya adalah sebagai berikut:  

a. Bagi peserta yang mengambil slot harus berfikir terlebih dahulu karena 

akan ada sanksi bagi peserta yang sudah keep slot namun melalukan 

pembatalan untuk ikut arisan. Wajib mengganti sejumlah uang sesuai 

dengan get atau mencari pengganti. Peserta yang tidak sanggup 

melanjutkan arisan maka uang yang sudah disetorkan tidak bisa 

dikembalikan. 

b. Nama rekening wajib sama dengan nama yang tertera di KTP. 

c. Pembayaran iuran arisan dilakukan setelah pengumuman dari owner 

arisan melalui grup whatsapp dengan jangka waktu paling lambat H-1 

sebelum jatuh tempo. 

d. Batas pembayaran iuran arisan pada pukul 24:00 WIB, lewat dari itu 

akan dikenakan denda 100.000 sesuai kesepakatan sebelum 

diadakannya arisan. 

e. Salah satu anggota keluarga peserta wajib mengetahui bahwa peserta 

ini mengikuti arisan di Arisan kuy by rosella, sehingga apabila terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan maka admin arisan berhak untuk 

meminta pertanggung jawaban kepada pihak keluarga. Dan apabila 

keluarga tidak bertanggung jawab maka keluarga yang diwakilkan siap 

dipidana sesuai dengan hukum yang berlaku. 

3. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi anggota arisan 

daring Kuy by rosella? 
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Jawaban: Syarat-syarat bergabung di Arisan daring Kuy by Rosella yaitu. 

a. Photo KTP  

b. Selfi dengan KTP 

c. KTM (untuk yang kuliah) 

d. Kartu Pelajar (Untuk yang masih sekolah) 

e. Nomor Telpon keluarga/teman 

4. Bagaimana alur dan aturan yang harus diikuti oleh peserta arisan dalam 

pelaksanaan arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Aturan dan alur pelaksanaan Arisan daring Kuy by Rosella 

adalah sebagai berikut. 

a. Jujur,amanah,bertanggungjawab, dan dapat saling percaya antara 

admin, dan semua pihak yang ada di grup  

b. Pembayaran melalui metode transfer ke rekening Bank ataupun 

melalui e-Wallet seperti Dana, Shopeepay, Flip, Ovo, Linkaja. 

c. Keterlambatan pembayaran akan dikenai denda sebesar 100.000/hari 

untuk yang belum get dan 50.000/hari bagi yang sudah get.  

d. Cancel sama dengan denda sesuai dengan get yang akan didapat dan 

blacklist, dan tidak bisa mengikuti arisan kloter manapun lagi 

e. Bersedia mengikuti aturan yang berlaku. 

f. Jika mengundurkan diri maka iuran yang sudah masuk semuanya akan 

hangus. 

g. Bukti transaksi/transfer akan dikirimkan ke dalam grup.  

5. Apakah sistem arisan daring Kuy by rosella menggunakan sistem undian 

dalam menentukan get? 

Jawaban: Sistem arisan tidak menggunakan undian dalam menentukan get, 

nomor undian dipilih masing-masing peserta arisan pada awal pendaftaran 

arisan. Jadi arisan menurun di Arisan daring Kuy by rosella tidak diundi. 

6. Bagaimana cara penyaluran uang get arisan kepada pesera arisan? 

Jawaban: Jadi untuk penyaluran get arisan ini melalui transfer rekening 

Bank ataupun melalui e-Wallet seperti Dana, Shopeepay, Flip, Ovo, 

Linkaja. Dengan adanya transfer antar bank lebih memudahkan peserta 
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arisan untuk bisa lebih cepat menerima atau mengambil uang arisan yang 

diterima, dan juga menghemat waktu dan tenaga apabila seandainya 

disuruh mengambil langsung dirumah owner.  

7. Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Ada beberapa kelebihan dan kekurangan yang dapat dirasakan 

oleh peserta arisan, yaitu: 

a. Kelebihan 

1.) Bisa mendapatkan uang dengan sangat cepat ketika berani 

mengambil slot nomor lebih awal. 

2.) Peserta nomor urutan terakhir bisa mendapatkan bunga atau 

keuntungan yang banyak. 

3.) Bisa menentukan pencairan dana dari awal mendaftar. 

4.) Cara cepat berhutang tanpa urusan yang ribet seperti meminjam di 

bank. 

b. Kekurangan  

1.) Arisan rawan terhadap penipuan. 

2.) Arisan tidak terdaftar di badan resmi pemerintah seperti OJK 

(otoritas jasa keuangan) 

3.) Harus siap dengan segala resiko apabila tidak membayar uang 

arisan.  

8. Apakah terdapat wanprestasi dalam pelaksanaan arisan daring Kuy by 

rosella? 

Jawaban: Pernah terjadi wanprestasi dalam arisan daring Kuy by rosella, 

peserta tersebut sudah jatuh tempo dan tidak mau menyetorkan uang arisan 

untuk kloter selanjutnya (kabur) ketika terjadi wanprestasi seperti ini jalan 

keluarnya adalah admin memakai uang dari uang denda peserta yang telat 

membayar iuran arisan dan juga uang milik pribadi. Kalau seandainya 

orang yang menunggak tadi tidak membayar juga, maka sang admin akan 

mencari kerumah peserta tersebut ataupun bertemu salah satu dari anggota 

keluarga peserta untuk dimintai pertanggungjawaban dan bahkan bisa 

sampai dijerat hukuman sesuai dengan perbuatannya.  
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HASIL WAWANCARA 

Nama: Ibu Novi Hidayanti (Peserta Arisan daring Kuy by Rosella) 

1. Apa yang anda ketahui tentang arisan online menurun? 

Jawaban: Arisan online menurun adalah arisan yang dilakukan didunia 

maya dengan platfrom media sosial baik itu whatsapp,facebook,instagram 

dan aplikasi penyedia layanan media sosial lainnya dengan sistem semakin 

diawal kita mengambil slot nomor maka semakin tinggi pembayarannya 

dan mengalami kerugian, sedangkan semakin akhir kita mengambil nomor 

maka semakin berkurang pembayarannya dan mendapatkan keuntungan.  

2. Sudah berapa kali anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Sudah tiga kali mengikuti arisan online dan ketiganya mengikuti 

kloter arisan daring Kuy by rosella. Yang dalam setiap kloternya berisi 10 

sampai 15 anggota. 

3. Apa alasan anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Alasan saya mengikuti arisan daring Kuy by rosella karena 

untuk persiapan biaya sekolah anak dan sisanya untuk modal usaha 

rumahan. 

4. Berapa jumlah uang yang akan diterima jika mengikuti arisan daring Kuy 

by rosella? 

Jawaban: Jumlah uang yang akan diterima oleh peserta arisan tergantung 

get yang ditentukan oleh admin arisan dan setiap kloter akan mendapatkan 

get yang berbeda-beda. 

5. Apakah kegiatan arisan yang anda ikuti berpengaruh terhadap peningkatan 

modal usaha anda? 

Jawaban: Iya berpengaruh, karena dari hasil uang arisan tersebut, kami 

sebagai peserta bisa mempunyai modal usaha sendiri tanpa meminta ke 

suami. 

6. Berapa dana yang ditetapkan oleh kelompok arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Dana yang ditetapkan oleh owner arisan 100.000 untuk satu kali 

setor. 
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7. Apa manfaat mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Manfaat yang kami dapat sebagai peserta arisan daring Kuy by 

rosella adalah ketika terkena musibah seperti kecelakaan dan lain-lain 

maka uang arisan tersebut bisa mendjadi dana darurat bagi kami  
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HASIL WAWANCARA 

Nama: Ibu Tami Indriana (Peserta Arisan daring Kuy by Rosella) 

1. Apa yang anda ketahui tentang arisan online menurun? 

Jawaban: Arisan online menurun adalah arisan yang dilakukan didunia 

maya dengan platfrom media sosial baik itu whatsapp,facebook,instagram 

dan aplikasi penyedia layanan media sosial lainnya dengan sistem semakin 

diawal kita mengambil slot nomor maka semakin tinggi pembayarannya 

dan mengalami kerugian, sedangkan semakin akhir kita mengambil nomor 

maka semakin berkurang pembayarannya dan mendapatkan keuntungan.  

2. Sudah berapa kali anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Sudah dua kali mengikuti arisan online menurun kuy by rosella.  

3. Apa alasan anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Alasan saya mengikuti arisan online menurun kuy by rosella 

karena untuk tabungan dan dana darurat. 

4. Berapa jumlah uang yang akan diterima jika mengikuti arisan daring Kuy 

by rosella? 

Jawaban: Untuk jumlah yang saya ikuti waktu itu Rp.2.700.000 dengan 

jumlah peserta 11 orang termasuk admin dengan kewajiban iuran 

Rp.265.000 per tujuh hari. 

5. Apakah kegiatan arisan yang anda ikuti berpengaruh terhadap peningkatan 

tabungan dan dana darurat anda? 

Jawaban: Menurut saya berpengaruh, karena dari hasil uang arisan 

tersebut, kami sebagai peserta mempunyai dana darurat sekaligus sebagai 

tabungan yang bisa digunakan untuk membeli kebutuhan anak dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya.  

6. Berapa dana yang ditetapkan oleh kelompok arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Dana yang ditetapkan oleh admin arisan mulai dari Rp.235.000 

sampai Rp.335.000 untuk satu kali transfer.  

7. Apa manfaat mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 
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Jawaban: Manfaat yang yang saya dapatkan secara pribadi adalah 

mempunyai tabungan dan jumlahnya lebih besar dari total iuran saya 

dalam satu kloter arisan. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama: Ibu Ropilah (Peserta Arisan daring Kuy by Rosella) 

1. Apa yang anda ketahui tentang arisan online menurun? 

Jawaban: Arisan online menurun adalah arisan yang dilakukan didunia 

maya dengan platfrom media sosial baik itu whatsapp,facebook,instagram 

dan aplikasi penyedia layanan media sosial lainnya dengan sistem semakin 

diawal kita mengambil slot nomor maka semakin tinggi pembayarannya 

dan mengalami kerugian, sedangkan semakin akhir kita mengambil nomor 

maka semakin berkurang pembayarannya dan mendapatkan keuntungan.  

2. Sudah berapa kali anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Baru pertama kali mengikuti arisan online menurun kuy by 

rossela. 

3. Apa alasan anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Alasan mengikuti arisan daring Kuy by rosella karena untuk 

tambahan biaya untuk kuliah anak dan untuk tambahan modal usaha. 

4. Berapa jumlah uang yang akan diterima jika mengikuti arisan daring Kuy 

by rosella? 

Jawaban: Jumlah uang yang akan diterima oleh peserta arisan adalah 

2.500.000 dengan jumlah 50 peserta. 

5. Berapa dana yang ditetapkan oleh kelompok arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Dana yang ditetapkan oleh owner arisan 50.000 untuk satu kali 

setor  

6. Apa manfaat mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Manfaat yang kami dapat sebagai peserta arisan daring Kuy by 

rosella adalah kita bisa mengetahui bagaimana sistem arisan daring Kuy 

by rosella seperti apa dan bisa menjadi tabungan bagi kami yang ingin 

memulai usaha. 

 

 

 



109 
 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama: Kaila (Peserta Arisan daring Kuy by Rosella) 

1. Apa yang anda ketahui tentang arisan online menurun? 

Jawaban: Arisan online menurun adalah arisan yang dilakukan didunia 

maya dengan platfrom media sosial baik itu whatsapp,facebook,instagram 

dan aplikasi penyedia layanan media sosial lainnya dengan sistem semakin 

diawal kita ambil nomor maka semakin tinggi pembayarannya dan 

mengalami kerugian, sedangkan semakin akhir kita mengambil nomor 

maka semakin berkurang pembayarannya dan mendapatkan keuntungan.  

2. Sudah berapa kali anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Baru pertama kali mengikuti arisan online menurun ini dan ingin  

mengetahui bagaimana sistem arisan menurun di arisan daring Kuy by 

rosella. 

3. Apa alasan anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Alasan saya mengikuti arisan daring Kuy by rosella adalah untuk 

tabungan, dana darurat dan untuk kebutuhan keluarga jika ada kebutuhan 

yang mendesak bisa menggunakan uang hasil arisan tersebut.  

4. Berapa jumlah uang yang akan diterima jika mengikuti arisan daring Kuy 

by rosella? 

Jawaban: Jumlah uang yang akan diterima oleh peserta arisan adalah 

1.000.000  

5. Berapa dana yang ditetapkan oleh kelompok arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Dana yang ditetapkan oleh owner arisan 50.000 untuk satu kali 

setor  

6. Apa manfaat mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Manfaat yang kami dapat sebagai peserta arisan daring Kuy by 

rosella adalah bisa menabung dengan cara mengikuti arisan online 

menurun dan mempunyai dana darurat.  
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HASIL WAWANCARA 

Nama: Ibu tuti astuti (Peserta Arisan daring Kuy by Rosella) 

1. Apa yang anda ketahui tentang arisan online menurun? 

Jawaban: Arisan online menurun adalah arisan yang dilakukan didunia 

maya dengan platfrom media sosial baik itu whatsapp,facebook,instagram 

dan aplikasi penyedia layanan media sosial lainnya dengan sistem semakin 

diawal kita ambil nomor maka semakin tinggi pembayarannya dan 

mengalami kerugian, sedangkan semakin akhir kita mengambil nomor 

maka semakin berkurang pembayarannya dan mendapatkan keuntungan.  

2. Sudah berapa kali anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Sudah kedua kali saya mengikuti arisan online menurun kuy by 

rossela.  

3. Apa alasan anda mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Alasan mengikuti arisan daring Kuy by rosella karena untuk 

tambahan biaya untuk kuliah dan tabungan  

4. Berapa jumlah uang yang akan diterima jika mengikuti arisan daring Kuy 

by rosella? 

Jawaban: Jumlah uang yang akan diterima oleh peserta arisan adalah 

2.500.000 dengan jumlah 50 peserta 

5. Berapa dana yang ditetapkan oleh kelompok arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Dana yang ditetapkan oleh owner arisan 50.000 untuk satu kali 

setor  

6. Apa manfaat mengikuti arisan daring Kuy by rosella? 

Jawaban: Manfaat yang kami dapat sebagai peserta arisan daring Kuy by 

rosella adalah kita bisa mengetahui bagaimana sistem arisan daring Kuy 

by rosella seperti apa, memiliki dana untuk tambahan kuliah, dan memiliki 

tabungan.  
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Lampiran 3 
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Lampiran 5  
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